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ABSTRAK 
Dwiana Kamila Karomi, 133111258, Upaya Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru PAI Di SMP N 5 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing:  Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci: Upaya Kepala Sekolah, Kinerja Guru PAI 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru, 
dalam prakteknya kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru secara 
optimal.Kinerja guru memiliki hubungan dengan mutu pembelajaran dalam 
parakteknya guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru PAI, kendala dalam meningkatkan kinerja guru PAI dan solusi untuk 
mengatasi kendala yang ada di SMP N 5 Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 
di SMP N 5 Sukoharjo, yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Juli 
2017. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah SMP N 5 Sukoharjo. Informan 
penelitian adalah guru PAI SMP N 5 Sukoharjo. Data penelitian diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Analisis data menggunakan teknik 
analisis yaitu reduksi data, model data (display data), dan verifikasi/penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini ada tiga hal sesuai rumusan masalah 
penelitian yang bisa disimpulkan 1) Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo dengan menerapkan upaya 
meningkatkan kedisiplinan, memberikan motivasi, memberikan penghargaan, 
terbuka, kekeluargaan dan musyawarah. 2) Kendala-kendala yang dialami 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI di SMP N 5 Sukoharjo 
fasilitas terbatas, komitmen guru kurang baik, guru melakukan usaha lain dan 
penguasaan materi. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan 
terbatasnya fasilitas dalam hal ini laboratorium adalah dengan menggunakan 
menggunakan fasilitas apa adanya serta mengadakan pembelajaran di luas kelas. 
3) Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan komitmen guru 
yang kurang baik adalah dengan menumbuhkan komitmen guru dalam 
pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 
pendidikan dan mempunyai semangat berjuang. Solusi yang dilaksanakan kepala 
sekolah berkaitan dengan guru melakukan usaha lain dengan membuat suatu 
kebijakan dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang bisa 
dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM. Solusi yang dilaksanakan 
kepala sekolah berkaitan dengan penguasaan materi yakni memberi tugas 
membuat RPP dan perangkat mengajar lainnya sebelum mengajar sehingga guru 
siap/matang dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya tidak 
sesuai dengan tugas mengajarnya, seorang kepala sekolah memberi tugas 
seorang guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan 
melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman mereka. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah sistem yang berusaha mengembangkan 
dan mendidik segala aspek yang dimiliki manusia dan pendidikan Islam tidak 
hanya memberikan pengetahuan agama maupun umum tetapi juga mendidik 
akhlak dan jiwa agar terbiasa dengan kesopanan, keikhlasan dan kejujuran. 
Pendidikan sendiri adalah sebuah proses untuk terus belajar. Melalui 
pendidikan manusia akan memperoleh kedudukan yang lebih tinggi dari 
makhluk lain, karena ilmu yang dimiliki manusia yang di peroleh dari proses 
pendidikan (Atika, 2016: 1-16). 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Rahayu, 2015:1-8). 
Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 
pendidikan.Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam rangka 
program wajib belajar 9 tahun.Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah 
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pikir, olah rasa dan olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 
tantangan global.Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk 
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis 
potensi sumber daya alam Indonesia. 
Untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana diuraikan di atas, 
maka diperlukan adanya kerjasama yang baik dan saling pengertian antara 
ketiga lingkungan pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Sekolah sebagai salah satu lingkungan 
pendidikan harus senantiasa memperhatikan perilaku keagamaan anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu, diperlukan kerjasama antara 
kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dalam rangka menumbuhkan atau 
membina perilaku keagamaan siswa. 
Perilaku keagamaan merupakan cakupan bagian dari pendidikan 
dalam ajaran Islam, karena semua yang mengatur kehidupan manusia dalam 
berperilaku keagamaan.Pendidikan agama dalam Islam pada intinya adalah 
pendidikan nilai moral agama, maka perlu digunakan berbagai upaya dalam 
menyampaikan materi yang dapat menyentuh ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik, sehingga materi tersebut dapat terwujud dalam tingkah laku 
nyata para peserta didik.Jika kita cermati selama ini bahwa pendidikan agama 
yang ada di sekolah masih didominasi dengan hanya sekedar menyampaikan 
materi pelajaran (kognitif) saja dan kurang memperhatikan apakah siswa 
sudah mampu memahami dan menghayati pelajaran tersebut.Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pendidikan agama pada umumnya belum menyentuh ranah 
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afektif dan psikomotorik.Oleh sebab itu, pembinaan sikap dan perilaku 
peserta didik menjadi terabaikan. 
Pendidikan dalam ajaran Islam merupakan kebutuhan hidup manusia 
yang mutlak harus dipenuhi demi untuk mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan dunia dan akhirat (Basuki dan Miftahul Ulum, 2007: 
61).Pendidikan dalam Islam memperoleh tempat dan posisi yang sangat 
tinggi, karena dengan pendidikan orang dapat memperoleh ilmu dan dengan 
ilmu orang dapat mengenal Tuhannya.Pendidikan pada hakikatnya bertujuan 
untuk membimbing anak menuju kedewasaan.Pendidikan mengajarkan pada 
anak tentang tugas kehidupan, sehingga dapat membedakan hal yang benar 
dan hal yang salah. 
Pendidikan didalam ajaran agama Islam itu sendiri mempunyai tujuan 
yaitu untuk membentuk kepribadian muslim yang berakhlakul karimah. 
Pendidikan agama Islam berfungsi memelihara dan mengembangkan fitrah 
sumber daya insani yang ada pada anak menuju kepada terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam yang diridhai Allah SWT 
(Hadari Nawawi, 1993: 14). Sebagai sarana untuk menciptakan generasi 
muslim yang baik, pendidikan harus diupayakan sedini mungkin. Begitu 
pentingnya pendidikan, proses pendidikan berlangsung selama seumur hidup, 
tidak hanya terbatas pada usia tertentu. 
Pendidikan dalam agama Islam itu mengatur kehidupan manusia salah 
satunya tentang perilaku keagamaan.Dengan harapan melalui pendidikan 
dalam agama Islam siswa memiliki perilaku keagamaan yang baik.Perilaku 
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keagamaan merupakan salah satu aturan mengenal tingkah laku atau cara 
hidup manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Maka 
perilaku agama tersebut pernyataan atau ekpresi kehidupan kejiwaan yang 
dapat diukur, dihitung, dan dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-
kata perbuatan atau tindakan jasmaniyah yang berkaitan dengan pengalaman 
ajaran-ajaran Islam (Ahyadi, 1996: 27). 
Perilaku keagamaan sangat ditekankan dalam agama Islam sesuai 
dengan syariat.Contohnya seperti perbuatan tolong menolong antar sesama 
manusia.Tolong menolong merupakan perilaku keagamaan yang sangat 
dianjurkan olehAllah untuk meringankan penderitaan sesama makhluk hidup 
terutama sesama umat manusia. Akan tetapi Allah melarang perilaku tolong 
menolong apabila dilakukan untuk perbuatan yang bertentangan tentang 
agama. Contohnya tolong menolong membantu orang dengan berbohong hal 
seperti ini tidak dianjurkan dalam Islam sekalipun tujuannya membantu 
dikarenakan cara yang dilakukannya tidak baik. Karena hanya akan 
merugikan diri sendiri dan orang lain dengan empati akan menimbulkan sikap 
saling membantu dan perilaku prososial terhadap sesama.  
Seperti yang terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 2: 
                                       
                                 
                                
                        
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya(Kementerian Agama RI, 2011: 182-183). 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
kehidupan setiap manusia tidak terlepas dari bantuan manusia yang lainnya. 
Allah menyuruh hambanya untuk tolong menolong terhadap sesama manusia 
dalam kebaikan dan taqwa dan tidak menolong dalam melakukan perbuatan 
dosa dan permusuhan.  
Pendidikan dalam agama Islam salah satunya mengatur perilaku 
keagamaan.Dengan diaturnya perilaku keagamaan tersebut, bermaksud 
supaya siswa mempunyai perilaku yang baik bukan yang negatif dilihat dari 
segi perkataan maupun perbuatan.Karena itulah kita dituntut untuk mampu 
mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan 
dididik. Hal tersebut dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan dalam 
sebuah lembaga pendidikan formal (Oktay, 2012: 1-5). 
Pendidikan dapat dilaksanakan di empat pusat yang dikenal dengan 
catur pusat pendidikan yaitu keluarga, masjid, sekolah dan 
masyarakat.Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan yang paling 
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utama (Sudarno Sobron dkk, 2010: 271-274). Proses pendidikan pertama 
yang dialami manusia terjadi dalam lingkungan keluarga. Keluarga (orang 
tua) adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman keimanan bagi 
anaknya.Disebut pendidik pertama, karena besar pengaruhnya dan disebut 
pendidik pertama karena mereka yang pertama mendidik anak-anaknya 
(Ahmad Tafsir, 1995: 8). 
Menurut Emma S dan Dyan M (2011:409), Orang tua memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan anaknya, baik itu pengaruh 
positif atau negatif dan guru benar-benar memerlukan orang tua siswa untuk 
terlibat aktif dalam kehidupan sekolah anak-anaknya. Guru harus 
mengembangkan hubungan kerja dengan orang tua siswa yang pada akhirnya 
akan menjadi sistem pendukung untuk kemajuan siswa. Orangtua merupakan 
guru pertama bagi anaknya-anaknya. Saat anak memasuki usia sekolah, orang 
tua akan mengalihkan tanggung jawab dan tugas-tugas mengajar kepada guru 
profesional. Jadi pada intinya, guru adalah penganti orang tua dan mengambil 
tanggung jawab orang tua pada saat siswa disekolah. Oleh sebab itu, penting 
sekali guru bekerja sama dengan orang tua siswa karena guru memegang dua 
peran penting, sebagai guru dan sebagai orang tua dalam kehidupan anak.  
 
Sebagai pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk melibatkan 
orangtua, karena hal ini merupakan hak fundamental orangtua siswa.Namun 
melibatkan orang tua siswa juga memberikan keuntungan besar bagi guru dan 
siswa. Riset terbaru yang dilakukan Fuller dan Olsen dalam Home School 
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Relation : Working Successfully with parents and Families (2007) 
menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga memiliki pengaruh kuat terhadap 
keberhasilan siswa disekolah, baik keberhasilan akademik maupun perilaku 
baik. Siswa yang orang tuanya cukup terlibat cenderung lebih mudah diatur 
dan berprestasi, dibandingkan siswa yang orang tuanya tidak terlibat dalam 
kehidupan sekolah anaknya (Emma S dan Dyan M, 2011:411). 
Sekolah tidak dapat melepaskan diri untuk berkomunikasi dengan 
orang tua siswa.Karena komunikasi dengan orang tua siswa sangatlah penting 
untuk menciptakan suasana yang harmonis diantara keduanya (zakiah 
Daradjat, 1995:79).Maksud dantujuan sekolah dalam menjalin hubunganyang 
harmonis dengan orang tua siswa adalah menanamkan pengertian yang baik 
kepada orang tua siswa itu dapat direalisasikan melalui berbagai bentuk 
program kegiatan nyata. Bentuk program kegiatan nyata tersebut dengan 
usaha menanamkan pengertian yang baik kepada orang tua siswa tersebut 
dapat diinternalisasikan melalui berbagai bentuk kegiatan nyata salah satunya 
yaitu program home visit (Azizah, 2016: 1-10). 
Home visit (kunjungan rumah) adalah metode yang bertujuan 
mengetahui keadaan siswa di rumah untuk memperoleh berbagai keterangan 
atau data yang diperoleh dalam pemahaman lingkungan dan permasalahan 
siswa yang berguna dalam pembahasan dan pemecahan siswa (Sukardi, 2008: 
235). Melalui home visit pihak sekolah dapat mengetahui kebiasaan belajar 
siswa, hubungan siswa dengan orang tua, hubungan dengan masyarakat, 
selain itu juga untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa saat di rumah. Home 
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visitmerupakansalah satu metode sekolah yang dilaksanakan oleh bimbingan 
konseling dan wali kelas. Home visit merupakan salah satu metode sekolah 
yang memiliki pengaruh besar dalam melancarkan program-program sekolah.  
Home visit merupakan suatu program sekolah yang dilaksanakan oleh 
guru dengan cara mengunjungi tempat tinggal orang tua siswa untuk 
memperoleh keterangan atau data guna menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa. Permasalahan yang dihadapi siswa seperti kondisi rumah 
tangga, orang tua, fasilitas belajar, hubungan antara anggota keluarga, sikap, 
dan kebiasaan serta berbagai pendapat orang tua dan anggota rumah yang 
dilakukan oleh beberapa keluarga lainnya terhadap peserta didik.Pada 
dasarnya sikap manusia erat kaitannya dengan sikap keberagaman. Agama 
dapat memberikan jalan kepada manusia untuk mencapai rasa aman dan rasa 
cemas dalam menghadapi masalah hidup. Sehingga apabila dihadapkan pada 
suatu dilema atau konflik individu akan menggunakan pertimbangan-
pertimbangan berdasarkan nilai-nilai dari masing-masing agama, dimanapun 
orang tersebut berada dan pada kondisi apapun (Andriani, 2012: 1-5). 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Gumpang, Kartasura 
pada hari senin 6Januari 2017, didapat keterangan bahwa, home 
visitmerupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pihak sekolahdalam 
menanggulangi kenakalan siswa dan kebiasaan belajar siswa sehingga 
nantinya memiliki perilaku keagamaan yang baik. Adanya keterlibatan 
keluarga disini memiliki pengaruh yang kuat terhadap keberhasilan siswa di 
9 
 
sekolah, baik keberhasilan akademik maupun perilaku baik. Siswa yang orang 
tuanya terlibat dalam kehidupan sekolah anaknya cenderung lebih mudah 
diatur dan berprestasi daripada siswa yang orang tuanya tidak terlibat dalam 
kehidupan sekolah anaknya, akan tetapi disini masih ada orang tua yang tidak 
ikut terlibat dalam kehidupan sekolah anaknya yang menyebabkan 
komunikasi dan nilai anak kurang. Dalam home visit ini antara orang tua 
siswa dengan pihak sekolah serta siswa sendiri saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lainnya.  
Keunikan dari pelaksanaan home visit ini yaitu semua siswa menerima 
kunjungan rumah (home visit)tanpa terkecuali, karena home visit tidak melulu 
dalam mengatasi kenakalan siswa saja melainkan mengetahui kebiasaan 
belajar siswa ketika di rumah dan disesuaikan dengan di sekolah yang 
nantinya memiliki perilaku keagamaan yang baik serta mengetahui karakter 
dari setiap peserta didik. 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus merupakan 
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan muhammadiyah 
yang bertujuan dalam mencetak lulusan yang memiliki iman dan taqwa serta 
mampu menghasilkan generasi yang mampu bersaing pada tingkat nasional 
maupun global.Untuk dapat merealisasikan tujuan ini berbagai upaya 
dilakukan seperti: mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, wajib sholat 
berjamaah, menjalankan sholat sunnah, mengadakan jam-jam pelajaran 
agama. Akan tetapi, dari usaha tersebut masih ada persoalan yang belum 
dapat terselesaikan yaitu tentang penanganan kenakalan siswa yang 
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melanggar tata tertib sekolah, kenakalannya diantara lain berpacaran, 
berkelahi (lisan), mencontek, dan siswa yang mendapat nilai yang 
kurang.Siswa yang melanggar dan mendapat nilai yang kurang tersebut hanya 
ditegur dan dipanggil ke ruangan BK tanpa adanya tindak lanjutan mengenai 
permasalahan tersebut.Secara keseluruhan home visitmasih dilaksanakan 
karena masih terdapat siswa yang bermasalah dalam melakukan kenakalan 
dan mendapat nilai yang kurang baik. 
Kenakalan siswa dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah 
ini masih sering ditemui anak yang malas-malasan sholat, sholat tidak tepat 
waktu, jarang melakukan sholat berjamaah, jarang membaca Al-Qur’an dan 
kurangnya berpartisipasi didalam masyarakat tempat tinggalnya. 
Berangkat dari latar belakang diatas maka penulis terdorong untuk 
meneliti lebih jauh tentang “Pelaksanaan Home Visit Dalam Pembinaan 
Perilaku Keagamaan Siswa Di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasura Tahun Ajaran 2017” 
 
B. IdentifikasiMasalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Home visit masih dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar, 
karena masih terdapatbentuk kenakalan siswa di sekolah. 
2. Masih ada orang tua yang tidak terlibat dalam kehidupan sekolah 
anaknya sehingga kurang komunikasi dan nilai siswa berkurang. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ditemukan di 
atas, agar masalah yang dikaji lebih terarah dan mendalam maka dalam 
penelitian ini, penelitian dilakukan pada pelaksanaan home visitdalam 
pembinaan perilaku keagamaan siswa yang bermasalah pada kedisiplinan 
kelas VIIIdi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura Tahun Ajaran 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalahtersebut maka penelitian ini 
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana “pelaksanaan home 
visitdalam pembinaan perilaku keagamaan siswa yang bermasalah pada 
kedisiplinan kelas VIIIdi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura Tahun Ajaran 2017” 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan home visitdalam pembinaanperilaku keagamaan siswa yang 
bermasalah pada kedisiplinan kelas VIIIdi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasura Tahun Ajaran 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran khususnya pada pendidikan remaja 
dan umumnya semoga bisa memperkaya khasanah keilmuan Islam. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi peneliti dapat meningkatkan wawasan serta pengetahuan untuk 
mengadakan penelitian selanjutnya. 
b. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan referensi untuk mengetahui 
seberapa besar peran home visit pada siswa kaitanya dengan peran 
orang tua pada anak. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Home Visit 
a. Pengertian Home Visit (Kunjungan Rumah)  
Pada dasarnya Home Visit merupakan salah satu program 
mendukung bimbingan konseling dalam menangani siswa yang 
bermasalah program ini dilaksanakan karena dalam penanganan siswa 
yang bermasalah pihak sekolah memerlukan bantuan atau kerja sama 
yang harmonis dengan orang tua.Sedangkan menurut Deni Febrianan 
(2011:88).Istilah Home Visit atau kunjungan rumah adalah kegiatan 
memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya 
masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua atau 
keluarganya. Menurut Hibana S Rahman (2003:76) home visitadalah 
kegiatan pembimbing atau konselor mengunjungi tempat tinggal orang 
tua siswa. Kunjungan rumah hanya dilakukan pada siswa yang 
diperlukan untuk itu. 
Menurut Sukardi dan Kusumawati(2008: 91)Home 
Visit(kunjungan rumah) merupakan upaya untuk mendeteksi yaitu 
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk memperoleh data, 
keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya 
permasalahan siswa (klien atau konseli) melalui kunjungan ke 
rumahnya. Menurut Prayitno dalam (Tohirin, 2009: 241) Home 
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Visit(kunjungan rumah)merupakan upaya mendeteksi keluarga dalam 
kaitannya dengan permasalahan individu atau siswa yang menjadi 
tanggung jawab konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
Sedangkan menurut Rahman (2003: 76)Home Visit(kunjungan 
rumah)adalah kegiatan pembimbing atau konselor mengunjungi tempat 
tinggal orang tua siswa. Kunjungan rumah hanya dilakukan pada siswa 
atau siswi tertentu yang memang diperlukan untuk itu.Berdasarkan 
pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Home 
Visit(kunjungan rumah)adalah kegiatan guru BK mengunjungi rumah 
orang tua atau wali siswa yang bermasalah, untukmencari data-data dari 
orang tua atau wali siswa yang berkaitan dengan kenakalan siswauntuk 
mengentaskan permasalahan siswa. 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Home visit adalah 
suatu program sekolah yang dilaksanakan oleh guru BK dengan cara 
mengunjungi tempat tinggal orang tua siswa untuk memperoleh sebuah 
keterangan atau data guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa. Seperti kondisi rumah tangga, orang tua, fasilitas belajar, 
hubungan antar anggita keluarga, sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan dalam keluarga terhadap siswa saat di rumah. 
b. Tujuan Home Visit 
“Home Visit bertujuan lebih mengenal lingkungan hidup murid, 
tenaga pendidik atau pembimbing mungkin membutuhkan informasi 
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tentang murid yang tidak dapat diperoleh melalui kuisioner atau 
wawancara.”(Winkel, 1991:61). 
Tujuan Home Visit menurut Rahman (2003: 76), kegiatan 
kunjungan rumah memiliki beberapa tujuan antara lain: 
1. Mendapatkan data tambahan tentang siswa, khususnya yang 
berkaitan dengan keadaan rumah. 
2. Menyampaikan permasalahan anak pada orang tua. 
3. Membangun komitmen orang tua untuk turut tanggung jawab dan 
bekerja sama menangani masalah anak. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa layanan Home Visit memiliki tujuan yang berbeda-
beda, akan tetapitujuan utamanya memiliki kesamaan yaitu mencari 
data-data yang diperlukan sebagai upaya guru BK dalam mengentaskan 
permasalahan atau kenakalan siswa yang berhubungan dengan keluarga 
atau lingkungan masyarakat tempat dimana siswa dan keluarganya 
tinggal,agar terhindar dari permasalahan atau kenakalan siswa baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Prinsip-prinsip Home Visit 
Pelaksanaan programhome visit(kunjungan kerumah) dilakukan 
sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas.Agenda kegiatan yang 
jelas dilakukan sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas. Agenda 
kegiatannya yang dapat dilakukan ketika dilakukannya program 
kunjungan kerumah (home visit) antara lain: wawancara, pengamatan 
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langsung (observasi) dan diskusi. Hasil kunjungan kerumah (home visit) 
perlu dicatat dan masuk dalam bagian himpunan data.Hal tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam penanganan masalah. 
Sebelum melakukan kunjungan kerumah peserta didik terlebih 
dahulu guru atau pihak sekolah, guru atau pihak sekolah harus 
memegang prinsip-prinsip hubungan sekolah kepada orang tua 
siswa.Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
1) Mengenal sebaik-baiknya aspek kepribadian murid.  
2) Mengenal latar belakang kehidupan orang tua siswa, lancar 
berkomunikasi baik dengan lisan maupun tulisan. 
3) Ramah, tamah dan berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua 
siswa. 
4) Meningkatkan pertumbuhan profesi guru (Tarbiyah Article, 
www.Ejournal.uin-malang.ac.id). 
Menurut W.S Winkel & M.M Sri Hastuti (2006:302) 
menyebutkan selain prinsip-prinsip diatas dalam melaksanakan home 
visit dalam berkomunikasi harus bisa memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Mengadakan persiapan mental sebelumnya mengenai hal-
hal/informasi apa yang ingin diperoleh. 
2) Menghindari memberikan kesan seolah-olah diadakan pemeriksaan 
atau penggeledahan. 
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3) Harus ada kepastian sebelum berkunjung, bahwa kedatangan 
petugas bimbingan akan disambut dengaan baik. 
4) Informasi yang biasanya mencakup letak rumah dan keadaan di 
dalam rumah, fasilitas belajar yang tersedia bagi siswa, kebiasaan 
belajar dan suasana keluarga. 
5) Menyusun laporan dari hasil kunjungan rumah.  
Kegiatan home visit ini merupakan kegiatan humas yang dapat 
memberikan umpan balik dari orang tua siswa kepada pihak sekolah. 
Kegiatan ini secara langsung melibatkan orang tua siswa dalam 
pengembangan maupun mutu pendidikan sekolah.Dengan demikian 
melalui kegiatan kunjungan ke rumah (home visit) seorang pendidik 
dapat mengetahui secara utuh kegiatan apa saja yang dilakukan peserta 
didik ketika berada dirumah. Sehingga dari pihak sekolah maupun 
orang tua siswa memiliki pandangan persepsi yang sama saat di sekolah 
maupun di rumah memiliki kepribadian akhlak yang baik. 
Dari uraian diatas peneliti dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip home visit atau kunjungan kerumah merupakan salah satu 
program dari sekolah dalam rangka menjalin komunikasi yang baik 
antara pihak orang tua siswa dengan sekolah. Terjalinnya komunikasi 
yang baik dapat meningkatkan pengembangan maupun mutu sekolah 
baik dari segi perspektif peningkatan mutu peserta didiknya maupun 
dari proses kependidikannya. 
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d. Metode Layanan Home visit 
Metode layanan home visit merujuk pada metode bimbingan dan 
konseling, karena layanan home visit merupakan layanan pendukung 
bimbingan dan konseling. Sehingga metode tersebut dapat digunakan 
untuk layanan home visit.Metode tersebut berdasarkan dari segi 
komunikasi dibagi menjadi dua yaitu metode langsung dan tidak 
langsung. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Metode Langsung 
Metode langsung adalah metode dimana guru BK melakukan 
komunikasi langsung atau tatap muka dengan siswa dan orangtua 
atau wali siswa.Teknik yang digunakan adalah bimbingan konseling 
individu dan bimbingan konseling kelompok. 
2) Metode tidak Langsung 
Metode tidak Langsung adalah metode bimbingan dengan 
menggunakan media komunikasi seperti papan bimbingan, brosur, 
internet, majalah dan lain sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode layanan home visit menggunakan metode langsung yaitu 
guru BK bertatap muka langsung dengan siswa dan orangtua atau 
wali siswa dengan bimbingan konseling individu dan bimbingan 
konseling kelompok. Sedangkan metode tidak langsung adalah 
metode yang menggunakan media papan bimbingan, brosur, internet, 
majalah dan lain sebagainya.  
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e. Pelaksanaan Kegiatan Home visit 
Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah juga menempuh tahap-
tahap kegiatan seperti: 
Pertama,perencanaan. pada tahap perencanaan, hal-hal yang 
dilakukan adalah: (a) menetapkan kasus dan siswa yang memerlukan 
kunjungan rumah, (b) meyakinkan siswa tentang pentingnya kunjungan 
rumah, (c) menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 
dikomunikasikan dengan keluarga, (d) menetapkan materi kunjungan 
rumah atau data yang perlu diungkap dan peranan masing-masing 
anggota keluarga yang akan ditemui, (e) menyiapkan kelengkapan 
administrasi. 
Kedua,pelaksanaan. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan 
adalah: (a) mengomunikasikan rencana kegiatan kunjungan rumah 
kepada berbagai pihak kegiatan: (1) bertemu orang tua atau wali siswa 
atau anggota keluarga lainnya, (2) membahas permasalahan siswa, (3) 
melengkapi data, (4) mengembangkan komitmen orang tua atau wali 
siswa atau keluarga lainnya, (5) menyelenggarakan konseling keluarga 
apabila memungkinkan, (6) merekam dan menyimpulkan hasil 
kegiatan. 
Ketiga, evaluasi. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah: 
(a) mengevaluasi proses pelaksanaan dan keakuratan hasil kunjungan 
rumah, (b) mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan 
rumah serta komitmen orang tua atau wali atau keluarga lainnya, (c) 
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mengevaluasi penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk 
mengentaskan masalah siswa. 
Keempat, analisis hasil evaluasi.Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan adalah melakukan analisis terhadap efektifitas penggunaan 
hasil kunjungan rumah terhadap pemecahan kasus siswa. 
Kelima, tindak lanjut, Pada tahap ini hal-hal yang perlu 
dilakukan adalah: (a) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan 
kunjungan rumah ulang atau lanjutan, dan (b) mempertimbangkan 
tindak lanjut layanan dengan menggunakan data hasil Home visit 
kunjungan rumah yang lebih lengkap dan akurat. 
Keenam, laporan. Pada tahap ini, pembimbing atau konselor 
melakukan kegiatan: (a) menyusun laporan kegiatan Home visit 
(kunjungan rumah), (b) menyampaikan laporan kunjungan rumah 
kepada berbagai pihak yang terkait, dan (c) mendokumentasikan 
laporan kunjungan rumah (Tohirin,2013:235). 
Selain pendapat diatas, pendapat lain yang terkait dengan 
pelaksanaan home visit juga disampaikan oleh W.S Winkel & M.M Sri 
Hastuti (2006:325) adalah : 
Pertama, format lapangan dan politik Home visit (Kunjungan 
rumah) menjangkau lapangan permasalahan klien yang menjangkau 
kehidupan keluarga dan terlaksanannya politik yaitu menghubungi 
pihak-pihak terkait dengan kelaurga. Menetapkan kasus yang 
memerlukan Home visit, meyakinkan siswa akanHome visit, 
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menyiapkan data dan informasi yang akan dikomunikasikan dengan 
keluarga, menetapkan materi home visit dan menyiapkan kelengkapan 
administrasi 
Kedua, materi. Dalam merencanakan kunjungan rumah, 
konselor mempersiapkan berbagai informasi umum dan data tentang 
klien (siswa) yang layak diketahui oleh orang tua dan anggota keluarga 
lainnya dengan catatan: (a) tidak melanggar asas kerahasiaan klien 
(siswa), (b) semata-mata untuk pendalaman masalah dan penuntasan 
penanganannya. Selain itu, tidak merugikan klien (siswa) dalam 
kaitannya dengan kedudukan dan hubungan kekeluargaan dalam 
keluarga. 
Ketiga, peran klien (siswa). Keikutsertaan (peran) siswa dalam 
kegiatan kunjungan rumah, diwujudkan melalui persetujuannya 
terhadap penyelenggaraan kunjungan rumah 
Keempat, kegiatan.Beberapa bagian yang dilakukan oleh 
konselor (pembimbing) dalam melakukan kunjungan rumah adalah 
melakukan pembicaraan (wawancara) dengan anggota keluarga kunci 
dan angoota keluarga lainnya sesuai dengan permasalahan siswa.Selain 
itu juga melakukan pengamatan (observasi) terhadap berbagai objek 
dalam keluarga (rumah) yang dikunjungi dan lingkungan sekitarnya 
tentunya atas izin pemilik rumah. 
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Kelima, undangan terhadap keluarga.Keluarga dapat diundang 
ke sekolah sesuai dengan permasalahan siswa.Pelaksanaan undangan ini 
memperhatika izin dari klien, perlu dipersiapkan materi pembicaraan 
dan peran klien. 
Keenam, Pelaksanaan. Pelaksanaan layanan home visit seperti 
bertemu anggota keluarga (orangtua atau wali siswa), membahas 
masalah siswa, melengkapi data, mengembangkan komitmen, 
menyelenggarakan konseling keluarga, merekam dan menyimpulkan 
hasil Home visit. 
Ketujuh, evaluasi.Untuk mengetahui hasil-hasil dari kunjungan 
rumah, harus dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap pelaksanaan 
kunjungan rumah dalam konteks pelayanan bimbingan dan konseling, 
dapat mencakup proses dan hasil-hasilnya (sejak dari perencanaan 
hingga akhir kegiatan). Evaluasi terhadap unsur-unsur proses dilakukan 
secara berkelanjutan selama proses kunjungan rumah berlangsung. 
Penilaian terhadap hasil-hasil kunjungan rumah dapat diarahkan pada 
kelengkapan dan akurasi data yang diperoleh serta manfaat data 
tersebut dalam pelayanan terhadap siswa.Apabila data yang diperoleh 
dinilai kurang atau belum lengkap atau kurang akurat, kunjungan rumah 
dapat dilakukan kembali atau dilakukan kunjungan rumah selanjutnya 
untuk pemecahan masalah siswa.Dalam kaitan ini, penilaian segera 
dapat dilakukan oleh pembimbing atau konselor. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatanHome visit (kunjungan rumah) memerlukan perencanaan yang 
matang baik itu informasi mengenai data pelanggaran siswa yang akan 
diberitahukan kepada keluarga maupun persetujuan pihak keluarga 
dalam menerima segala informasi yang nanti akan diberikan pihak 
konselor (BK). 
2. Pembinaan Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian Pembinaan Perilaku Keagamaan 
Menurut Ramayulis (2002: 83), perilaku atau tingkahlaku sama 
artinya dengan perbuatan, tingkahlaku dalam pengertian ini lebih 
mengarah pada aktivitas dan sifat seseorang. Sedangkan menurut 
Ahmadi dalam (Ramayulis, 2002: 4), mengatakan bahwa tingkah laku 
merupakan pernyataan atau ekspresi kejiwaan yang dapat diukur, 
dihitung dan dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, 
perbuatanatau tindakan jasmani yang berkaitan dengan ajaran Islam. 
Sedangkan secara istilah ialah perilaku diartikan sebagai bentuk 
aktivitas oleh aktivitasjiwa atau psikis maupun aktivitas jasmani 
(Kartono, 1990: 3). 
Somotirto (1996: 30), menjelaskan perilaku mempunyai 
pengertian yaitu sebagai diposisi secara perorangan atau dalam 
hubungan pola kebudayaan yang luas sebagai sikap bersama. 
Sedangkan menurut G. W. Arport, perilaku adalah keadaan mental dan 
saraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang memberikan 
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penaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua 
objek situasi yang berkaitan dengannya (Freedman dan Peplau, 
1999:137).  
Pada dasarnya perilaku merupakan ungkapan kejiwaan seseorang 
yang dilakukan melalui ekspresi diri. Biasanya berupa dengan tindakan 
jasmaniah yang mengarah pada aktivitas dan sifat seseorang tersebut. 
Keperibadian seseorang dapat diukur, dihitung, dipelajari, serta 
diwujudkan melalui tingkahlakunya. Menurut Walgito (1976: 64), 
menjelaskan perilaku mempunyaiarti keadaan dalam diri manusia 
dengan peranan tertentu di dalam menangani objek dan bentuk atas 
dasar pengalaman. 
Manurut Al-Ghazali (1990: 72), perilaku keagamaan adalah suatu 
tindakan, perbuatan, seseorang yang berhubungan dengan tuntutan 
illahi yang diyakini dan mempunyai nilai kebenaran untuk mencapai 
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Perilaku keagamaan yakni 
segala bentuk aktivitas atau perbuatan baik yang berisfat jasmani 
maupun jiwa yang dilakukan oleh manusia setiap dalam hubungan 
pergaulan yang baik dan sopan berdasarkan ajaran agama yang dengan 
Allah atau (Habluminallah) maupun hubungan sesama makhluk 
(Ankhari, 1997: 75). 
Perilaku keagamaan adalah segala bentuk perbuatan, ucapan, 
pikiran dan keikhlasan seseorang sebagai bentuk ibadah. Perilaku ini 
antara lain dibentuk dari pemberian pendidikan agama di sekolah. 
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Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
(Depdiknas, 2006). 
Perilaku keagamaan merupakan segala aktivitas manusia dalam 
kehidupan didasarkan atas nilai-nila agama yang diyakininya. Perilaku 
agama tersebut merupakan perwuju dan rasa dan jiwa keagamaan 
berdasarkan kesadaran atau pengalaman beragama pada diri sendiri 
(Ramayulis, 2002: 83). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku keagamaan adalah segala bentuk amal dan perbuatan, ucapan, 
pikiran dan keikhlasan seseorang dalam berbagai bentuk ibadah dan 
segala aktivitas manusia dalam kehidupan didasarkanatas nilai agama 
yang diyakininya. Perilaku tersebut dibentuk dari pemberiannya 
pendidikan agama di sekolah untuk dapat meningkatkan potensi 
spiritualdan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
Menurut Jalaludin (2002: 226-230), terbentuknya suatu sikap itu 
banyak dipengaruhi merangsang lingkungan sosial dan budaya. Misalnya 
keluarga, golongan, agama dan adat istiadat.Sikap seseorang tidak 
selamanya tetap,ia dapat berkembang manakala mendapat pengaruh baik 
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dari dalam maupun dari luar yang bersifat positif. Dalam proses 
pembentukan keagamaan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhinya baik faktor dari ekstern atau intern: 
1) Fakktor Intern 
Perkembangan jiwa keagmaan selain ditentukan oleh faktor 
ekstern juga ditentukan oleh faktor intern sesorang seperti halnya 
aspek kejiwaan lainnya, maka para ahli psikologi agama 
mengemukakan beberapa teori berdasarkan pendekatan masing-
masing. Tetapi secara garisbesarnya faktor-faktor yang ikut 
berpengaruh terhadap jiwa keagamaan remaja antara lain adalah 
faktor-faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi 
seseorang. Faktor internal ini meliputi: 
a) Hereditas atau keturunan 
Perilaku keagamaan memang bukan secara langsung 
sebagai faktor bawaan yang diwariskan secaraturun temurun, 
melainkan berbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang 
mencakup afektif, kognitif dan psikomotorik.Sifat-sifat keturunan 
dari orang tua kepada keturunannya ada dua yaitu: sifat langsung 
orang tua kepada anaknya dan sifat tidak langsung yang tidak 
diturunkan kepada anaknya melainkan diturunkan kepada cucunya 
(Mahyudin, 2000: 25). 
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Kepercayaan secara turun temurun itu bisa terjadi apabila 
orang tua memberikan didikan agama dengan cara yang 
menyenangkan. Jauh dari pengalaman-pengalaman pahit, di waktu 
kecil sampai ia menjadi remaja atau juga anak tidak mengalami 
hal-hal yang mengguncang kejiwaannya sehingga cara beragama 
itu terus berjalan. 
b) Tingkat usia  
Perkembangan beragama pada anak-anak di tentukan oleh 
tingkat usia mereka, perkembangan tersebut dipengaruhi pula oleh 
perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk perkembangan 
berfikir, ternyata anak yang menginjak usia berfikir keritis maka 
akan kritis pula dalam memahami ajaran agama. 
c) Kepribadian 
Manusia memiliki kepribadian yang unik dan bersifat 
individu masing-masing berbeda, sehingga karakter menunjukkan 
kepribadian seseorang terbentuk berdasarkan pengalamannya 
dengan lingkungan. Kepribadian sering disebut juga dengan 
identitas diri seseorang yang sedikit banyak menampilkan ciri-ciri 
pembeda dari individu manusia yang memiliki perbedaan dalam 
kepribadian dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk jiwa agama. 
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d) Kondisi kejiwaan 
Kondisi kejiwaan terkait dengan kepribadian sebagai faktor 
intern gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan 
didalam ketidaksadaran manusia dan konflik akan menjadi sumber 
gejala kejiwaan yang abnormal selanjutnya, fungsi tubuh yang 
dominan mempengaruhi kondisi seseorang. 
2) Faktor Ekstern 
Manusia sering disebut dengan homoreligius (makhluk 
beragama) pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia memiliki 
potensi dasar yang dapat dikembangkan sebagai makhluk yang 
beragama, jadi manusia dilengkapi potensi berupa kesiapan untuk 
menerima pengaruh luar sehingga dirinya dapat dibentuk menjadi 
makhluk yang memiliki rasa dan perilaku keagamaan. Faktor ekstern 
yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dapat 
dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup, faktor ekstern 
meliputi: 
a) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia. Bagi anak-anak keluarga merupakan 
lingkungan sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikian 
lingkungan kehidupan keluarga menjadi fotososialisasi awal bagi 
perkembangan jiwa keagamaan anak. 
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Menurut Hurlog dalam(Yusuf, 2005: 34) berpendapat 
bahwa keluarga merupakan “training center” bagi penanaman nilai 
(termasuk juga nilai-nilai agama). Pendapat ini menunjukkan 
bahwa keluarga mempunyai peran sebagai pusat pendidikan bagi 
anak untuk memperoleh pemahaman tentang nila-nilai (tata krama, 
sopan santun atau ajaran agama) dan kemampuan untuk 
mengamalkan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari secara 
personal maupun sosial kemasyarakatan. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 
anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang tua) dalam 
pengembangan kesadaran beragama anak sangatlah dominan 
(Yusuf, 2005: 34). Dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 
menunjukkan bahwa orang tua mempunyai kewajiban untuk 
memberikan pendidikan agama kepada anak dalam upaya 
menyelamatkan mereka dari siksa api neraka. Adapun bunyi surat 
At-Tahrim ayat 6 adalah sebagai berikut: 
                            
                           
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan(Kementerian Agama RI, 2011: 1062-1063)”. 
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Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa keluarga 
mempunyai peran sebagai pusat terlaksananya pendidikan bagi 
anak untuk memperoleh pemahaman tentang nila-nilai agama. Baik 
itu meliputi tata krama, sopan santu maupun ajaran agama, serta 
kemampuan untuk mengamalkan atau menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari baik secara individu atauun 
personal maupun sosial kemasyarakatan.  
b) Lingkungan institusional 
Lingkungan Institusional yang ikut mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa Institusional 
seperti sekolah ataupun non formal seperti perkumpulan-
perkumpulan atau organisasi.Sekolah adalah suatu lembaga 
yang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya.Lembaga 
pendidikan ini memberikan pengajaran secara formal, berbeda 
halnya dengan keluarga dan masyarakat yang memberikan 
pendidikan secara informal (Oemar Hamalik, 2001: 5). Senada 
dengan pendapat di atas menurut Hurlog dalam (Syamsul Yusuf, 
2005: 39) menjelaskan bahwa sekolah mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap kepribadian anak, karena sekolah 
merupakan subsitusi dari keluarga dan guru merupakan subsitusi 
dari orang tua. 
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Sekolah sebagai Institusi formal ikut memberi pengaruh 
dalam membantu perkembangan. Perkembangan kepribadian 
anak melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran sikap dan 
keteladan guru sebagai pendidika serta pergaulan antara temandi 
sekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan yang 
baik merupakan bagiandari pembentukan moral yangerat 
kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang. 
c) Lingkungan masyarakat   
Lingkungan masyarakat adalah situasi atau kondisi 
interaksi sosial dan sosialkultural yang secara potensional 
berpengaruh terhadap perkembangan fitroh beragama anak atau 
remaja (Yusuf, 2005: 42). Lingkungan masyrakat bukan 
merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggungjawab 
melainkan hanya unsur belaka, tetapi norma dan data nilai yang 
ada terkandung lebih mengikat sifatnya. Ketika anak atau remaja 
telah berinteraksi dengan teman sebayanya dalam masyarakat 
ataupun anggota masyarakat lainnya maka secara tidak sengaja 
mereka akan terpengaruh dengan kondisi lingkungan yang ada. 
Bahkan terkadang pengaruh lebih besar dalam perkembangan 
jiwa keagamaannya, baik yang berbentuk positif maupunnegatif 
bagi perlembangan jiwa agama anak. 
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Sebaliknya dalam lingkungan masyarakat yang lebih cair 
atau bahkan cenderung sekuler kondisi seperti ini jarang 
dijumpai kehidupan warga lebih longgar sehingga diperkirakan 
turut mempengaruhi kondisi kehidupan warga. Jadi dapat 
dikatakan setelah menginjak usia sekolah sebagian besar waktu 
anak jangan dihabiskan disekolah mapun dimasyarakat, ynag 
kondisinya berbeda dengan situasi di rumah. Karena pada 
umumnya pergaulan dimasyarakat kurang menekankan pada 
disiplin atau aturan yang harus dipatuhi secara ketat. 
Berdasrkan analisis psikologi fakktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat keagamaan seseorang (Jalaludin dan 
Ramayulis, 1997: 101) yaitu: 
(1) Faktor psikologis yaitu tentang kepribadian dan kondisi 
mental 
(2) Faktor usia, diantaranya anak-anak, remaja, dewasa dan 
lanjutan. 
(3) Faktor jenis kelamin yaitu pria dan wanita 
(4) Faktor pendidikan orang awam, pendidikan menengah dan 
intelektual  
(5) Faktor stravikasi sosial diantaranya petani, buruh, 
bangsawan, pedagang dsb. 
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c. Aspek Pembinaan Perilaku Kegamaan 
Pembinaan Perilaku keagamaan pada dasarnya merupakan 
manifestasi dari pengaruh dan pemahaman tentang ajaran agama.Adapun 
pokok-pokok perilaku keagamaan dalam syariat Islam secara garis besar 
dibagi menjadi tiga, yaitu akidah (tauhid), ibadah, dan akhlak (moral) 
Yusuf Al-Qardhawy (1997:55). 
1) Akidah 
Dari segi istilah, akidah sering disamakan dengan iman. Sayid 
Sabiq mengartikan keimanan atau akidah terdiri dari enam perkara, 
yaitu iman kepada Allah SWT, iman kepada para malaikat, iman 
kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah SWT kepada rasul, 
iman kepada nabi dan rasul, iman kepada hari kiamat dan peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan itu, serta iman kepada takdir 
Allah SWT. Pendapat ini sering disebut dengan rukun iman, dan 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 136: 
                            
                             
                    
 
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya.” (Depag RI, 1998:292) 
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Akidah atau keimanan bertujuan untuk membersihkan hati dan 
perbuatan manusia dari syirik.Akidah merupakan dasar, pondasi, dan 
ruh bagi setiap orang. Dengan berpegang teguh kepada akidah Islam, 
maka hidup seseorang akan menjadi baik. Apabila meninggalkannya, 
maka semangat kehidupan manusia akan mati. 
2) Ibadah 
Menurut Syahidin, dkk (2009:115) Ibadah secara etimologis 
adalah aturan atau undang-undang Allah yang berisi tata cara 
pengaturan perilaku hidup manusia dalam melakukan hubungan 
dengan Allah(habluminAllah), sesama manusia(habluminannas), dan 
alam sekitarnya untuk mencapai keridhaan Allah yaitu keselamatan 
dunia dan akhirat. Sedangkan ibadah dalam arti umum meliputi segala 
kegiatan manusia yang didasarkan kepada kepatuhan, ketundukan, dan 
keikhlasan kepada Allah SWT. Sedangkan dalam arti khusus, hanya 
mencakup perbuatan yang tata cara serta rinciannya telah ditentukan 
oleh Allah SWT dan rasul-Nya. 
Dalam Islam, ibadah merupakan puncak segala kepatuhan. 
Ibadah adalah media komunikasi langsung dan integral antara 
makhluk dan Khaliknya.Ibadah juga merupakan sarana konsultatif 
yang sangat besar antara manusia dengan Tuhannya, antara manusia 
dengan manusia, dan antara manusia dengan alam sekitarnya. 
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Lingkaran ibadah dalam Islam adalah semua aspek kehidupan 
dan ditujukan semata-mata hanya kepada Allah SWT.Hal ini sesuai 
dengan yang dimaksud dalam kandungan QS. Al-An’am ayat 162: 
                      
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 
(Depag RI, 1998:119) 
Ibadah memberikan latihan rohani yang diperlukan manusia. 
Ibadah juga bertujuan untuk mengingatkan manusia akan keagungan 
dan kekuasaan Allah SWT. Selain itu juga bertujuan untuk 
mengingatkan manusia bahwa hidup di dunia ini hanyalah 
sementara.Sedangkan kehidupan abadi telah menanti, yaitu kehidupan 
di akhirat. 
3) Akhlak 
Akhlaq atau khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, 
adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang sudah 
menjadi tabi’at.Sedangkan secara istilah akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan 
tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan (Abuddin Nata 2003:  
2). 
Akhlak adalah bentuk dari suatu keadaan jiwa yang benar-
benar telah meresap dan menimbulkan perbuatan secara spontan, 
mudah, terus menerus, tanpa dibuat-buat, dan memerlukan 
pemikiran.Akhlak adalah perbuatan yang telah mendarah daging 
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dalam diri seseorang. Perbuatan itu dapat berbentuk baik atau buruk 
sehingga akan terbentuk akhlak yang baik dan akhlak yang buruk 
yang dapat diukur dengan akal dan syari’at agama. 
Pendapat Yusuf Al-Qardhawy tersebut sejalan dengan 
pendapat Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori (1994:77) yang 
menyebutkan bahwa bentuk perilaku keagamaan mencakup tiga 
dimensi. Pertama, dimensi keyakinan atau akidah Islam yang 
menunjukkan pada beberapa tingkat keyakinan seorang muslim 
terhadap kebenaran ajaran-ajarannya, terutama ajaran-ajaran yang 
bersifat fundamental dan dogmatik. Dalam agama Islam, keyakinan 
ini antara lain meliputi keyakinan atau keimanan kepada Allah SWT, 
para malaikat, para nabi dan rasul, kitab-kitab Allah SWT, hari 
kiamat, serta qadha’ dan qadar. 
Kedua, dimensi peribadatan atau praktik agama. Hal ini 
menunjukkan perilaku pada seberapa tingkat kepatuhan seorang 
muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana 
yang dianjurkan dalam agamanya. Adapun bentuknya meliputi 
pelaksanaan shalat, mengerjakan puasa, membayar zakat, menunaikan 
haji, membaca Al-Qur'an, berdo’a, berzikir, mempelajari dan 
mengamalkan ilmu agama, menjaga perkataan, ibadah kurban, dan 
sebagainya. 
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Ketiga, dimensi pengalaman atau akhlak. Hal ini menunjukkan 
pada seberapa tingkatan seorang muslim dalam berperilaku yang 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu 
berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. dimensi 
akhlak ini meliputi berbakti kepada orang tua, amar ma’ruf nahi 
munkar, perilaku suka menolong, bekerja sama dalam kebaikan, 
silaturahmi, jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga 
amanat, tidak mencuri, berjudi, dan korupsi, tidak meminum minuman 
yang memabukkan, menjaga pergaulan, mematuhi norma-norma Islam 
dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran 
Islam, dan sebagainya. 
Menurut Muhammad Azmi (2006:63), aspek perilaku 
keagamaan yaitu: 
1) Terhadap Allah SWT 
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapapun juga 
dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup dan kehidupan. 
b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-
Nya. 
c) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah. 
d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah 
e) Menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar ilahi setelah 
berikhtiar maksimal. 
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f) Memohon ampun hanya kepada Allah. 
 
2) Terhadap Sesama Rasulullah 
Akhlak terhadap Rasulullah dapat diwujudkan dalam 
bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan 
menninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunah-sunahnya, 
menjadikan rasul sebagai idola,dan menjadikan suri tauladan dalam 
hidup dan kehidupan. 
3) Terhadap Orang tua 
Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan kewajiban 
menghormati, menaati, dan berbuat baik terhadap kedua orang tua 
yang bukan hanya karena keduanya merupakan faktor penyebab 
keberadaannya atau keduanya telah lebih dulu berbuat kebajikan 
kepadanya sehingga dia wajib membalas budi yang setara dengan 
mereka. 
4) Terhadap Diri Sendiri 
Wujud dari akhlak terhadap diri sendiri antara lain; 
memelihara kesucian diri, menutup aurat, jujur dalam perbuatan 
dan perkataan, ikhlas, sabar, rendah hati, malu, tidak melakukan 
perbuatan jahat, menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil 
terhadap orang lain dan menjauhi segala perbuatan sia-sia. 
5) Terhadap Masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan dalam 
bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai, dan norma yang 
39 
 
berlaku dalam masyarakat, saling tolong menolong dalam 
melakukan kebajikan dan ketaqwaan, menganjurkan anggota 
masyarakat dan diri sendiri berbuat baik dan mencegah perbuatan 
keji dan munkar, member makan fakir miskin, dan berusaha 
melapangkan hidup dan kehidupannya, bermusyawarah dalam 
segala urusan mengenai kepentingan bersama, menaati putusan 
yang telah diambil, menepati janji. 
Sedangkan menurut Samsu Yusuf (2005:34), bentuk 
perilaku keagamaan antara lain meliputi: 
1) Menjalankan salat. 
2) Menjalankan ibadah puasa. 
3) Saling mencintai dan tolong menolong. 
4) Beramal saleh dan bersedekah. 
5) Bersikap ramah terhadap orang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa aspek pembinaan perilaku keagamaan mencakup akidah, 
ibadah, dan akhlak, yang mana ketiga hal tersebut saling 
berhubungan.Akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang 
menjadi dasar bagi ibadah dan akhlak.Sedangkan ibadah dan 
akhlak merupakan perwujudan dari akidah yang dimiliki 
seseorang.Akidah dan ibadah merupakan hubungan manusia 
dengan Allah SWT (hablumminallah), sedangkan akhlak 
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menyangkut hubungan manusia dengan diri sendiri, dengan 
manusia lain (hablumminannas), maupun dengan alam sekitarnya. 
d. Bentuk-bentukpembinaan perilaku keagamaan 
Menurut Glock dan Stark seperti yang dikutip Djamaludin dan 
Fuad dalam Djamaludin danSuroso (2004: 79-97), mengemukakan 
bentuk-bentuk perilaku ada lima macam yaitu sebagai berikut: bentuk 
dimensi keberagamaan sebagai indikator untuk mengetahui 
keberagamaan seseorang, yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik, 
dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama dan dimensi 
konsekuensional. 
Pertama, dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-
pengharapan dimana religiusitas berpegang teguh pada pandangan 
teologis tertentu dan mengakui pembenaran doktrin tersebut. 
Kedua,dimensi pengetahuan agama ini mengacu bahwa 
harapan orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi. 
Ketiga,dimensi praktik dimensi ini mencakup pada semua 
prilaku ritual keagamaan atau pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 
dilakukan untuk menunjukkan komitmen dan ketaatan terhadap agama 
yang dianutnya. 
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Keempat,dimensi pengalaman dimensi ini berisi fakta bahwa 
semua agama mengandung harapan-harapan tertentu,meski tidak tepat 
jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 
suatu saat akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung 
mengenai kenyataan terakhir (Kenyataan terakhir bahwa ia akan 
mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatural). 
Kelima,dimensi konsekuensional dimensi ini menunjukkan 
akibat ajaran agama dalam perilaku umum, yang tidak secara langsung 
dan khusus ditetapkan oleh agama (seperti dimensi ritualistik). Inilah 
efek dari ajaran agama yang bisa berefek positif dan negatif pada 
perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Adanya teori di atas menurut Glock dan Stark seperti yang 
dikutip Djamaludin dan Fuad dalam Djamaludin danSuroso penulis 
menguatkan bahwa bentuk dimensi keberagamaan sebagai indikator 
untuk mengetahui keberagamaan seseorang itu banyak macamnya 
akan tetapi penulis lebih mendukung bentuk dimensi praktik 
mencakup prilaku ritual keagamaan atau pemujaan, dan ketaatan 
untuk menunjukkan komitmen dan ketaatan terhadap keyakinan 
agama yang dianutnya. 
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e. Cara Pembinaan Perilaku Keagamaan 
Adapun cara membina perilaku keagamaan siswa menurut Tafsir 
(2002: 124), ada beberapa cara yaitu: 
(1) Menanamkan keyakinan dalam diri peserta didik. 
Menanamkan keyakinan dalam diri peserta didik adalah hal yang 
terpenting dalam membina keberagamaan siswa, karena keyakinan 
akan keimanan merupakan barometer dari segala bentuk keyakinan 
seseorang. 
(2) Memberikan contoh atau teladan kepada siswa. 
Sebagai orang yang berpengaruh dalam membina keberagamaan 
siswa, guru dan orang tua harus memberi contoh atau teladan yang 
baik kepada siswa, hal ini sangatlah penting karena siswa akan 
mencontoh tindak tanduk orang-orang terdekatnya baik di 
lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. 
(3) Kerjasama dengan orang tua siswa. 
Kerjasama dengan orang tua siswa merupakan salah satu cara 
membina keberagaman siswa karena hubungan antara guru dan 
orang tua siswa akan memberikan dampak positif dalam membina 
keberagamaan siswa. 
(4) Kerjasama sesama guru dan aparat sekolah. 
Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya tanpa bantuan 
dari aparat sekolah yang ada baik dari kepala sekolah, karyawan 
maupun sesama guru dalam membina keberagamaan siswa. 
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Dari penjelasan di atas dapat penulis menguatkan, bahwa 
banyak sekali cara membina perilaku keagamaan siswa. Cara 
membina perilaku keagamaan tersebut perlu mendapatkan dukungan 
kerjasama dari berbagai pihak terutama antara pihak orang tua dan 
pihak sekolah yang mempengaruhi cara dalam membina perilaku 
keagamaan. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut.Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan dengan variabel yang sejenis tetapi obyek dan lokasi 
penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Skripsi yang ditulis oleh Achmad Imam Faisal jurusan Pendidikan 
Agama Islam Falkutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul 
“Implementasi Home Visit Dalam Menanggulangi Kenakalan dan 
Memantau Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Muhammadiyah 1 
Playen”. Hasil penelitian ini adalah: 1) pelaksanaan home visit di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen meliputi: pengertian home visit merupakan 
salah satu bentuk program humas sekolah kepada masyarakat terutama 
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orang tua siswa, sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang erat 
dalam mencapai tujuan pendidikan secara efisien dan efektif. Latar 
belakang yaitu kenakalan siswa. Tujuan yaitu menjalin kerja sama 
dengan keluarga dalam menangani permasalahan siswa. Sasaran: siswa 
yang bermasalah. 2) berkurangnya tingkat kenakalan siswa karena 
orang tua lebih memperhatikan siswa, dan memantau perilaku 
keagamaan siswa dirumah, siswa yang sebelumnya malas melakukan 
sholat dan puasa  mulai rajin beribadah karena adanya pegawasan dari 
orang tua. 3)faktor pendukung dalam pelaksanaan home visit ialah 
setiap guru sudah berkomitmen untuk melaksanakan program home 
visit respon yang baik dari orang tua murid, kerjasama dari kepala 
sekolah, guru dan karyawan, dan kesadaran dari siswa yang bermasalah. 
Adapun factor penghambat jauhnya jarak antara rumah dan sekolah, 
waktu yang bentrok antara jam mengajar dan jam kunjungan, kurang 
kooperatif dari sebagian orang tua yang bermasalah. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis ajukan 
adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan home visit dan 
perbedaannya yaitu dalam penelitian dari Achmad Imam Faisal pada 
bagian tujuan home visit yaitu menjalin kerja sama dengan keluarga 
dalam menangani permasalahan siswa sedangkan dalam penelitian yang 
penulis ajukan pada bagian home visit yaitu menjalin sebuah kerja sama 
dengan pihak orang tua siswa baik dengan ada tidaknya suatu 
permasalahan yang terjadi pada siswa. 
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2. Skripsi yang ditulis Halimah Sa’diyah jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Falkutas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dilakukan pada tahun 2015  
dengan judul “Layanan Home Visit di SMP Al Islam” yang 
menhasilkan kesimpulan bahwa Home Visit dapat sebagai sumber untuk 
memperoleh data permasalahan dan pemecahan masalah siswa di SMP 
AL-Islam Ngadirejo Temanggung.Hasil penelitian ini adalah bentuk-
bentuk kenakalan siswa di SMP Islam Ngadirejo  Temanggung yang di 
tangani dengan layanan home visit yaitu bentuk penyelesaiannya tidak 
dapaat diatur dengan Undang-undang Negara yaitu (1) bolos sekolah 
(2) perkelahian antar siswa dan (3) merokok. Tahap pelaksanaan 
layanan home visit di SMP Islam Ngadirejo Temanggung yaitu (1) 
tahap persiapan, melalui identifikasi masalah siswa, menyiapkan materi, 
menentukan waktu pelaksanaan dan mengirim surat pada orang tua atau 
wali siswa (2) pelaksanaan, hal yang dilakukan guru BK pada tahap 
pelaksanaan yaitu menyampaikan permasalahan siswa pada orang tua 
atau wali siswa, mengentaskan permasalahan siswa, menjalin kerjasama 
dengan orang tua atau wali siswa menyampaikan visi dan misi SMP 
Islam Ngadirejo (3) evaluasi (4) laporan, serta (5) memantau 
perkembangan siswa atau tindak lanjut. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis ajukan 
adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan home visit dan 
perbedaannya yaitu dalam penelitian dari Halimah Sa’diyah itu yang 
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dijadikan pelaku pelaksanaan home visit adalah guru BK sedangkan 
dalam penelitian yang penulis ajukan yang dijadikan pelaku 
pelaksanaan home visit adalah wali kelas.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dijelaskan bahwa yang 
dimaksud implementasi home visit dalam menanggulangi pelanggaran  siswa 
adalah dalam upaya menanggulangi pelanggaran siswa pihak sekolah 
melaksanakan kunjungan kerumah atau home visit. Yang dimaksud home 
visitadalah upaya untuk mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan 
permasalahan anak atau individu yang menjadi tanggung jawab konselor 
(guru BK) dalam pelayanan konseling. 
Home visit merupakan suatu kegiatan pendukung dalam bimbingan 
dan konseling yang mana untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan 
dan komitmen dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa 
(klien atau konseli) melalui kunjungan ke rumah.Home visit juga memiliki 
makna sebuah upaya mendeteksi keluarga dalam kaitannya dengan 
permasalahan individu atau siswa yang menjadi sebuah tanggung jawab 
konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Maka dari itu adanya 
sebuah program home visit ini membantu pihak sekolah dan orang tua siswa 
dalam penyelesaian permasalahan yang dihadapi siswa supaya nantinya dapat 
mencapai tujuan home visit yang telah ditentukan. 
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Home visityang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, merupakan program yang ditujukan untuk 
seluruh siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa home visit merupakan 
program wajib sekolah. Adanya home visit ini bermakud untuk dapat 
membina perilaku keagamaan siswa yang pada awalnya kurang baik menjadi 
lebih baik, karena terlaksananyahome visitdapat itu mengatur perilaku 
keagamaan siswa ketika siswa akan berperilaku menyimpang dari norma 
agama yang berlaku di sekolah tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan di sekolah dapat dipantau melalui program home visit ini, supaya 
dapat mencetak generasi yang unggul dan berakhlakul karimah.Jadi sekolah 
ini tidak hanya mampu membuat dan melaksanakan program unggulan ini 
saja, melainkan dapat mencetak generasi yang unggul dan berakhlakul 
karimah pula. 
Oleh karena itu, home visitmerupakan program unggulan dari 
program-program lainnya.Sehingga program home visit dilaksanakan untuk 
dapat menanggulangi permasalahan siswa secara fisik maupun non fisik 
supaya dapat mencetak generasi yang berkualitas secara akademik dan non 
akademik serta memiliki akhlakul karimah. Pelaksanaan home visit yang 
nantinya dapat mencetak generasi yang berkualitas secara akademik maupun 
non akademik serta memiliki akhlakul karimah. Sebelum tercipta itu semua, 
dengan adanya program ini dapat membina perilaku keagamaan, sehingga 
program home visit dapat berlangsung dengan baik dan lebih terkontrol serta 
terarah mencapai tujuannya yaitu mengetahui karakter siswa yang bermasalah 
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maupun yang tidak bermasalah.Untuk membina perilaku peserta didik guna 
mewujudkan sekolah yang berakhlak, demokratis dan berkarakter maka 
dilakukannya program home visit.Dengan program home visit tersebut dalam 
membina perilaku keagamaan siswa lebih mudah dibentuk dan 
diarahkan.Programhome visitini memiliki pengaruh terhadap pembinaan 
perilaku keagamaan siswa yang mana kegiatan home visit itu sendiri berisikan 
seperti: pengecekan kartu pelanggaran siswa, hafalan surat, berbakti kepada 
orangtua, sholat lima waktu, sholat sunnah dan lain lain. 
Penyelenggaraanhome visit mampu mengahasilkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan sebelum dilaksanakannya kegiatan program home visit 
Dilaksanakannya program home visit dapat mencetak generasi yang 
berkualitas dan memiliki akhlakul karimah.Adanya program home visit dapat 
menghasilkan output yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan pelaksanaan 
program tersebut.Output dari home visit ini diharapkan dapat mencetak 
lulusan yang mana memiliki iman dan taqwa serta menghasilkan tamatan 
yang mampu bersaing dikancah nasional maupun global. Untuk itu supaya 
dapat menghasilkan output yang seperti itu sekolah ini harus mampu 
mewujudkan visi dengan berbagai upaya dilakukan seperti: mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler mapun intrakurikuler, wajib sholat berjamaah, sholat 
sunnah, qiyamul lail saat di rumah, setor hafalan surat, membantu orang tua 
(birulwalidain), melengkapi saran dan prasana belajar dan menambah jam 
pelajaran agama.  
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Hasil tersebut akan menjadi evaluasi bersama dan dapat menjadi tolak 
ukur efektifitas keberhasilan dari rencana program yang telah dibuat. Oleh 
karena itu, agar program kegiatanhome visit (kunjungan rumah) harus 
dilakukan dengan perencanaan dan pelaksanaan yang baik pula maka 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan memiliki pembinaan 
perilaku keagamaan yang baik pula. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2007:6). Jika dilihat dari pengumpulan datanya, penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan 
datanya dilakukan di lapangan.Menurut Bogdad dan Taylor (1975:5) Metode 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berup kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moleong, 2013:4).Seperti halnya penelitian yang 
dilaksanakan pada lembaga pendidikan yaitu SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura. 
Penelitian ini bersifat deskriptif.Bersifat deskriptif karena penelitian 
ini menggungkapkan suatu keadaan atau masalah atau peristiwa sebagaimana 
adanya yang bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta.Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan study kasus. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakn di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus Gumpang, Kartasura.Pemilihan atas sekolah ini mengingat bahwa 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus merupakan sekolah 
yang menerapkan programHome visit(kunjungan rumah). 
2. Waktu penelitian. 
Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari 
sampai dengan Juni 2017. Adapun rincian waktu dan kegiatan penelitian 
yang akan dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu : 
a. Tahap Persiapan. 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal 
b. Tahap Pelaksanaan. 
Tahapan ini meliputi semua kegiatana yang berlangsung 
dilapangan. 
c. Tahap Penyelesaian Laporan. 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian. 
Menurut Arikunto (2002:122) subjek penelitian adalah subjek 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang dijadikan subjek 
penelitian adalah  guru bimbingan konseling SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura.. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, waka 
kesiswaan, guru wali kelas VIII, siswa kelas VIII dan orang tua siswa 
di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dan informasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun data melalui pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki 
baik secara langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2004:151). Dalam 
penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mendapatkan data-
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data yang mudah diamati secara langsung yaitu proses 
pelaksanaanhome visit  di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus Gumpang, Kartasura. 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(Moleong, 2007:186).Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan terwawancara. Interview atau wawancara adalah 
teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secara 
langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Dalam 
penelitian ini inteview merupakan metode primer yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data, disamping metode-metode lain 
sebagai pelengkap. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
dari kepala sekolah seperti : Latar belakang penyelenggaraan program 
home visit dalam melancarkan program-program lainnya, menangani 
permasalahan yang dihadapi siswa, proses pelaksanaan home visit, 
kegiatanpembinaan perilaku keagamaan yang mendukung program 
home visit, output dari program home visit dan sumber daya 
pendukung atau faktor yang mempengaruhi pelaksanaan home visit. 
 
 
 
54 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk memperoleh 
data sekunder dengan cara mempelajari dokumen, literatur, laporan-
laporan dan sebagainnya ( Arikunto, 1998: 236). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang latar belakang objek penelitian 
meliputi dokumentasi kegiatan pelaksanaan home visit di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura. 
 
E. Teknik Keabsahan Data. 
Uji keabsahan data dalam peneltian kualitatif menurut Sugiyono 
(2012: 121) meliputi uji kreadibilitas data, uji transferabilitas data, uji 
depenabilitas data, dan uji confirmbilitas. Pada penelitian ini digunakan uji 
kredibilitas untuk menguji keabsahan data.Uji kredibilitas data dilakukan 
dengan triagulasi.Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong,2004 : 178) 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan data yang diperoleh 
dari satu sumber dengan data yang diperoleh dari sumber yang lain. 
Sedangkan triangluasi metode adalah membandingkan data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui observasi atau 
dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data. 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam data itu. Menurut Moh Kasiran (2008:301) analisis data 
berarti mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil 
wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami dan agar peneliti bisa 
menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain. Menurut Moloeng 
(2002:280) teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan urutan dasar sehingga 
dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah teknik analisis data interaktif.  
Pada analisis data interaktif komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan secara bersama dengan pengumpulan data dimulai dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, pengamatan (observasi) yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto  
dan sebagainya. Berikut langkah-langkah dalam teknis analisis data 
interaktif adalah mengadakan reduksi data dan kemudian mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. (Moleong, 2008:50) 
1. Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam 
bentuk data setelah proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sementara dilakukan selama pengumpulan data masih 
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berlangsung. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Miles 
dan Huberman (1992: 16) “reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang 
diperoleh di lapangan”. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh di lapangan selama kegiatan 
berlangsung.Penyajian data dapat diartikan sebagai kesimpulan 
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberi makna 
pada suatu fenomena. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan 
dengan cara data yang terkumpul dicari hubungan persamaan dalam 
hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. Supaya kesimpulan 
dapat dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan untuk 
memperoleh kesimpulan yang valid. 
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     Bagan 1 
Siklus Analisis Interaktif 
Gambar 1: Analisis Data Model Interaktif dari Moleong (2008) 
Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan penajaman, 
penggolongan, penyeleksian dan pengorganisasian data.Penajaman data 
dilakukan dengan mentransformasi kata-kata dan kalimat yang panjang 
menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih bermakna.Penggolongan 
data dilakukan melalui pengelompokan data sejenis dan mencari 
polanya.Sedangkan untuk verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir 
dilakukan setelah pengumpulan data selesai.Apabila kesimpulan dirasa 
kurang memuaskan, maka peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data dan seterusnya sampai diperoleh data yang betul-
betul memuaskan, sehigga merupakan suatu siklus yang tiada henti. 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan 
Penarikan/Verikasi 
58 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
a. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis 
Berdirinya SMP Al Kautsar tidak terlepas dari peran para 
Ulama di sekitar desa dengan iuran untuk membebaskan tanah 
(mewaqofkan).Berdirinya melalui tahap per tahap.Mulai berdirinya 
pada bulan juli tahun 2010 dengan fasilitas 2 gedung dengan 
jumlah siswa 6 orang.Angkatan ke 3 dengan fasilitas 2 kelas, 2 
gedung gratis, 2 tahun bertahap mendapat hibah dari Pemerintah. 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017)  
b. Profil SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar  
Program Khusus 
NSS/NPSN   : 202031112100 / 20360510 
Alamat Sekolah  : Jalan Cendana II RT 02 A RW III  
Gumpang, Kartasura,Sukoharjo 
Kode POS   : 57169 
No Telepon   : (0271) 7652814 
Email   : smpmuh.alkautsar@yahoo.com 
Tanggal Berdiri  : 10 November 2009 
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(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
c. VISI , MISI dan Tujuan SMP Al-Kautsar Program Khusus 
1) Visi :  
Membentuk generasi yang Akhlaqul Karimah 
bercirikan keimanan, kecerdasan, dan kemandirian serta 
tanggap terhadap perkembangan dan kemajuan. 
2) Misi : 
a) Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan “learning 
by doing” 
b) Membentuk jiwa kepemimpinan melalui program 
kesiswaan 
c) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
berbasis teknologi 
d) Mengoptimalkan potensi peserta didik melalui 
bimbingan konseling 
e) Membangkitkan kemampuan berkomunikasi dengan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan masyarakat 
3) Tujuan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Tujuan sekolah merupakan jabaran dari Misi dan Visi 
sekolah agar komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut : 
a) Unggul dalam kegiatan keagamaan dengan cara 
penerapan langsung oleh siswa 
b) Unggul dalam jiwa kepemimpinan 
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c) Unggul dalam perolehan nilai UN 
d) Unggul dalam menata lingkungan yang Islami, bersih, 
rapi dan asri 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
d. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
1. Pengurus 
Organisasi yang membawahi SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus adalah Muhammadiyah yang mana 
dalam pelaksanaannya dibawah arahan Majelis 
DikdasmenPimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura melalui 
Badan Pelaksana Harian SDIT dan SMP Al-Kautsar 
PK(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017). 
2. Pimpinan Sekolah 
Pimpinan Sekolah adalah Kepala Sekolah yang dibantu oleh 
Wakil Kepela Sekolah Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah 
Kesiswaan. Adapun personalia yang menempati jabatan tersebut 
adalah : 
Kepala Sekolah  : Mujibuddakwah, S.Pd. 
Waka Kurikulum : Muhammad Rifqi Nugroho, S.Pd. 
Waka Kesiswaan : Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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3. Dewan Guru  
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran. Hal ini disebabkan karena guru yang secara 
langsung berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Adapun dewan guru di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. 1 Daftar Nama Guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, S.Pd. Guru Matematika GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, S.Pd.I. Guru PAI GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S.Psi. Guru BK 
Guru B. Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, S.Pd. Guru Biologi 
Guru PKn 
GTY 2011 UMS 
5 Muhammad Rifqi N, S.Pd. Guru Fisika GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, S.Pd. Guru B. Inggris GTY 2011 UMS 
7 Rose Dyah Setyowati, S.Pd. Guru B. Indonesia GTY 2012 UNS 
8 Ema Mahardhikawati, S.Pd. Guru Matematika GTTY 2015 UNS 
 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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4. Tata Usaha dan Karyawan 
Tabel 1.2 Daftar Nama Tata Usaha dan Karyawan. 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Wiyono Bagian Sarpras PTY 2012 SMA 
2 Ari Widyawati, S.Kel. Bagian Administrasi PTTY 2015 UNDIP 
3 Sarbiyo P. Kebersihan PTTY 2014 SMA 
 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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STRUKTUR ORGANISASI SMP MUH AL-KAUTSAR PK 
Tabel 1.3 Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK memiliki 190 siswa.Jumlah 
siswa dari kelas 7, ada 32 siswa dan 32 siswi total 64 siswa. Untuk kelas 8, 
MAJELIS 
DIKDASMEN PCM 
 
 
 KARTASURA BADAN 
PELAKSANAHARIAN 
(BPH) 
KEPALA SEKOLAH 
Mujibuddakwah, S.Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
H. Soegito 
TATA USAHA 
1. WIYONO 
2. ARI 
3.  
WAKA KESISWAAN 
Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
WAKA KURIKULUM 
Muhammad Rifqi N, 
S.Pd. 
Bimbingan Konseling 
Sukesi, S.Psi. 
WALI KELAS 
PESERTA DIDIK 
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ada 32 siswa dan 35 siswi total 67siswa. Untuk kelas 9 ada 34 siswa dan 26 
siswi, totalnya 60 siswa. 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
5. Keadaan Sarana Prasarana  
Keadaan Sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar Program Khusus masih bisa dikatakan kurang 
memadai, tetapi tidak menghambat prestasi siswa-siswinya. 
Di bawah ini nama ruangan dan jumlahnya: 
Tabel 1.4 Sarana Prasarana SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK 
Ruangan Jumlah 
Lab Multifungsi  1 
IPA 1 
PAI 1 
Perpustakaan 1 
TU 1 
Ruang Kepala Sekolah 1 
Ruang guru 1 
Ruang kelas 6 
Kamar mandi guru dan siswa 5 
 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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2. Pelaksanaan Home Visit Dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan 
Siswa yang Bermasalah pada Kedisiplinan di Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura.  
Dalam rangka membentuk pembinaan perilaku keagamaan 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura diperlukan adanya suatu program pembinaan 
yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik. Program yang 
dilaksanakan oleh SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura adalah home visit. Home visit disini merupakan 
suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah yaitu guru 
bimbingan konseling (BK) dibantu dengan orang tua siswa untuk 
mengetahui karakter siswa. 
Perencanaan program kegitan home visit ini merupakan hasil 
kebijakan yang telah dibuat oleh pihak Kepala Sekolah berdasarkan 
kemampuan sekolah dan kebutuhan untuk mengetahui karakter siswa. 
Di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura perencanaan ini dilakukan saat diadakannya rapat pleno 
awal tahun ajaran baru. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Sekolah Bapak 
Mujibbudakwah, S.Pd sebagai berikut: 
“Untuk dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas 
diperlukannya cara untuk menciptakannya yaitu melalui 
program home visit. Kepala sekolah bersama dengan semua 
dewan guru (didalamnya ada wakil kepala kesiswaan, guru 
BK, guru kelas, dan masih ada yang lainnya) dan dihadiri oleh 
wali murid untuk mengadakan rapat pleno di awal tahun ajaran 
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baru. Awalnya saya menyampaikan visi dan misi sekolah 
sebagai acuan dalam pelaksanaan home visit kemudian 
membahas mengenai kenakalan siswa dari pihak wakil kepala 
kesiswaan, guru BK, wali kelas hingga dari pihak orang tua 
siswa, setelah itu menyepakati untuk diberlakukannya home 
visit untuk mengetahui karakter siswa dan mampu 
menyelesaikan kenakalan siswa” (Wawancara, 19 April 2017). 
  
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa yang memantau 
mengenai kenakalan siswa itu tidak hanya satu guru saja melainkan 
lebih dari itu seperti: wakil kepala kesiswaan, guru BK, wali kelas 
VIII dan orang tua siswa. Kedua pihak tersebut saling menyepakati 
atas keputusan rapat plenno untuk dapat mempermudah 
berlangsungnya program kegiatan home visit ini. Adanya perencanaan 
terhadap pelaksanaan home visit juga dijelaskan oleh guru wali kelas 
VIII, bahwa saat rapat plenno awal tahun ajaran baru Kepala Sekolah 
memberikan tanggung jawab kepada guru BK selaku pelakasana 
program home visit ini yang dibantu oleh wakil kepala bidang 
kesiswaan, wali kelas dan pihak orang tua siswa. Guru BK dituntut 
untuk mampu memantau bentuk kenakalan siswa.Selain itu juga guru 
BK siap menerima bentuk konsultasi mengenai perkembangan belajar 
siswa. Wali kelas mampu melakukan pembinaan perilaku keagamaan 
pada siswa. Sedangkan orang tua mampu memantau keadaan belajar 
dan gaya bergaul anak ketika di rumah (Wawancara dengan wali kelas 
VIII, 22 April 2017). 
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Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala kesiswaan, 
beliau menjelaskan bahwa SMP muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus Gumpang, Kartasura merupakan suatu lembaga pendidikan 
formal yang mengedepankan kualitas peserta didik. Untuk 
mendapatkan kualitas tersebut salah satu usaha yang dilakukan oleh 
pihak sekolah dengan menerapkan home visit (kunjungan rumah) bagi 
pesertadidik. Pelaksanaan home visit ini bertujuan untuk lebih 
mengenal karakter siswa. Selain itu, dari kegiatan home visit ini 
diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama yang baik antara pihak 
sekolah dengan pihak orang tua siswa dalam menyelesaikan masalah-
masalah siswa. Sehingga dengan adanya kerjasama yang baik ini akan 
mempermudah berlangsungnya program home visit ini maupun 
program-program sekolah yang lainnya, baik sekarang maupun yang 
akan datang. Home visit yang akan dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura 
merupakan salah satu upaya para guru dalam meningkatkan kualitas 
kedisiplinan siswa. Hal ini juga sesuai dengan salah satu misi sekolah 
yakni membentuk jiwa kepemimpinan melalui program kesiswaan hal 
ini bertujuan untuk membiasakan siswa memiliki jiwa kepemimpinan 
diri sendiri selain itu supaya tidak melanggar peraturan yang sudah 
ditentukan oleh pihak sekolah.Dengan disiplin siswa mampu 
bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan lingkungan (Wawancara, 
24 April 2017). 
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Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Pelaksanaan Home Visit 
(kunjungan rumah) dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan pada 
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang, 
Kartasura, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Sukesi selaku 
guru bimbingan konseling (BK)beliau menjelaskan bahwa home 
visit(kunjungan rumah) dilakukan untuk mengetahui karakter peserta 
didik dan keadaan lingkungan dimana ia tinggal. Dalam kunjungan 
tersebut, saya memberikan informasi kepada orang tua siswa 
mengenai masalah yang menyangkut anak maupun dikehidupan di 
kelas/sekolah agar dapat didiskusikan kembali. Selain itu juga, karena 
saya merasa home visit (kunjungan rumah) efektif untuk memotret 
kehidupan siswa. Dari home visit (kunjungan rumah) tersebut saya 
mendapatkan informasi tentang latar belakang keluarga yang lebih 
konkret bagi pemahaman guru terhadap peserta didik. Sasaran dari 
program home visit (kunjungan rumah) ini ditujukan kepada semua 
siswa akan tetapi lebih diutamakan terhadap siswa yang bermasalah 
seperti: sholat tidak tepat waktu, mencontek, gaduh dalam kelas, tidak 
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi, tidak masuk 
sekolah tanpa keterangan, terlambat datang ke sekolah, berbicara 
kotor, membentuk kelompok (genk), meminta uang teman dengan 
paksa (mengompas), dan membolos sekolah (Wawancara, 24 April 
2017) . 
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Di dalam program home visit di SMP Muhammadiyah AL-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura terdapat beberapa 
penerapan, penerapan tersebut sebagai berikut adalah ; 
1) Perencanaan 
Dalam penerapan perencanaan ini diadakannya rapat plenno 
pada tahuan ajaran baru yang dihadiri oleh: kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, guru BK, guru wali kelas dan 
orang tua siswa. Rapat plenno ini dilakukan untuk membahas 
permasalahan yang dialami oleh siswa, mengetahui karakter 
siswa,mampu mengidentifikasi masalah siswa dan mampu 
menyelesaikan masalah siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasura. Dalam rapat plenno pada 
tahun ajaran baru tersebut Bapak Fauzi Nugroho selaku wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan membahas mengenai siswa yang 
bermasalah seperti sholat tidak tepat waktu, mencontek, gaduh 
dalam kelas, tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, tidak 
setor hafalan kepada guru wali kelas, terlambat datang ke sekolah, 
berkata kotor, berkelompok (geng), tidak masuk ke sekolah tanpa 
keterangan, meminta uang saku kepada teman (mengompas) dan 
membolos. Keterangan yang disampaikan Bapak Fauzi Nugroho 
diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan Yoga Zainal siswa 
kelas VIII  mengatakan bahwa ia pernah melakukan pelanggaran 
seperti diatas yang telah disampaikan oleh guru bimbingan 
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konseling yaitu membolos sekolah atau tidak masuk tanpa 
keterangan atau dapat dikatakan alfa, selain itu pelanggaran yang ia 
lakukan seperti membawa handphone ke sekolah, ngompas/ 
memintai uang kepada siswa lain dengan cara memaksa. Guru 
bimbingan konseling (BK) memantau bentuk kenakalan yang 
dilakukan oleh siswa melalui buku monitoring, kemudian siswa 
yang banyak melakukan kenakalan atau pelanggaran kedisiplinan 
atas peraturan sekolah akan menjadi target home visit terlebih 
dahulu(Wawancara dan dokumentasi, 24 April 2017 dan dibuktikan 
dengan lampiran dokumentasi perencanaan). 
Tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru 
bimbingan konseling (BK) untuk mampu memberikan pengarahan 
melalui pembelajaran setiap pertemuan kegiatan belajar mengajar 
(KBM), memberikan pelayanan maupun menyelesaikannya bagi 
siswa yang bermasalah  hingga menerima bentuk konsultasi 
perkembangan belajar siswa semua itu cara penyelesaiannya 
melalui dilaksanakannya program home visit. Hal ini juga diperkuat 
dengan penjelasan dari Ibu Sukesi selaku guru bimbingan 
konseling (BK). Adapun penjelasannya mengenai konsep program 
home visit ialah sebagai berikut: 
“Suatu program yang menjembatani komunikasi antara pihak 
sekolah dengan pihak orang tua siswa dalam menanggulangi 
permasalahan siswa, program ini terbagi menjadi dua bentuk 
yaitu pertama, home visit  bersifat wajib yang ditujukan kepada 
siswa kelas VII pada tahun ajaran baru, hal ini dilaksanakan 
untuk mendapatkan data tentang siswa, atau membandingkan 
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keadaan yang sebenarnya dengan data yang dimilki oleh guru 
bimbingan konseling (BK). Sedangkan home visit yang bersifat 
insidental ditujukan kepada siswa yang melanggar dan tidak 
melanggar peraturan sekolah (Wawancara, 1 Mei 2017). 
 
2) Pelaksanaan  
Program kegiatan home visit merupakan program kegiatan 
penunjang program kegiatan lainnya yang bertujuan untuk 
mengetahui karakter siswa, keadaan belajar dan menyelesaikan 
masalah yang dialami oleh siswa. Menurut guru bimbingan 
konseling (BK) Ibu Sukesi menjelaskan bahwa, beliau melakukan 
home visit pada kelas VIII. Pada saat berlangsungnyapelaksanaan 
home visit terkadang membutuhkan satu kali kunjungan rumah jika 
permasalahan atau kenakalan yang dilakukan siswa tidak terlalu 
banyak, sebaliknya jika permasalahan atau kenakalan yang 
dilakukan siswa itu banyak maka lebih dari satu kali kunjungan 
rumah. Kegiatan program home visit ini dilaksanakan oleh guru 
bimbingan konseling (BK) yang dibantu dengan bapak wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan. PelaksanaanHome visit 
(kunjungan rumah) itu dilakukan berdasarkan banyaknya kenakalan 
yang dilakukan oleh siswa dan bentuk kerjasama orang tua siswa 
dengan pihak sekolah. Kegiatan home visit wajib diberikan untuk 
semua siswa tanpa terkecuali dengan tujuan untuk mengetahui 
karakter siswa. Kegiatan program home visit ini sangat berguna 
bagi sekolah dalam menanggulangi kenakalan, terutama dalam 
menekan tingkat ketidakhadiran siswa, ketika siswa dikunjungi 
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biasanya siswa menjadi jera dan takut akan mengulanginya 
kesalahan kembali, hal tersebut karena siswa merasa diawasi dan 
terpantau oleh orang tua dan guru. Sebagai contoh saya berkunjung 
kerumah orang tua siswa dan orang tua mengetahui permasalahan 
anaknya di sekolah, orang tua akan selalu intens berkomunikasi 
dengan saya, minimal dengan pesan singkat SMS menanyakan 
keadaan perkembangan anaknya ketika di sekolah. Dari 
pengamatan tersebut saya melihat bahwa setelah dilakukan 
kunjungan rumah anak ada perubahan kearah lebih baik dari 
sebelumnya (Wawancara, 2 Mei 2017). 
Hal ini sama dengan dijelaskan oleh Bapak Fauzi Nugroho 
selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang menjelaskan 
bahwa, pada program home visit ini sangatlah membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan atau kenakalan yang dialami oleh 
siswa. Orang tua yang mudah diajak bekerja sama ataupun terlibat 
dalam kehidupan sekolah anaknya mempermudah tugas guru BK 
dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam melaksanakan 
program ini. Selain itu, pengaruh akan bentuk kerja sama ataupun 
keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak mempengaruhi 
prestasi maupun kenakalan siswa. Terjalin komunikasi antara pihak 
sekolah dengan orang tua siswa ada yang hanya lewat via pesan 
SMS bahkan sampai mendatangi guru BK atau wakil kepala 
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sekolah bidang kesiswaan guna mengetahui perkembangan keadaan 
anaknya ketika di sekolah (Wawancara, 3 Mei 2017). 
Adanya program home visit ini yang dilakukan oleh guru 
BK dengan dibantu oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
yang bertujuan untuk mengetahui karakter siswa di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura 
dan juga mampu menyelesaikan permasalahan atau kenakalan yang 
dilakukan oleh siswa.Selain itu juga dengan dilaksanakannya 
program ini juga dapat menunjang program kegiatan sekolah yang 
lainnya. 
Proses pelaksanaan home visit di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura dilaksanakan setiap 
hari jum’at dan sabtu pada pukul 09.00 sampai selesai. Kegiatan 
home visit ini wajib diikuti oleh semua siswa tanpa terkecuali, bagi 
siswa siswi yang tidak mengikuti kegiatan home visit ini akan 
diberikan hukuman oleh bapak ibu guru terutama guru bimbingan 
konseling (BK) dan jenis hukuman tersebut bersifat mendidik guna 
mengurangi bentuk kenakalan yang dilakukan siswa ialah dengan 
menghafalkan surat pendek, melakukan khitobah (pidato) didepan 
aula saat upacara hari senin, membersihkan (ruang kelas, kamar 
mandi (KM), masjid, laboratorium dan perpustakaan), dan 
sebagainya agar mampu merubah perilaku dan karakter anak 
menjadi lebih baik yang bersifat mendidik (Observasi, 3 Mei 2017) 
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Hal ini sama dengan dijelaskan sesuai hasil wawancara 
dengan Ibu Sukesi selaku guru BK mengatakan bahwa pelaksanaan 
home visit ialah: 
“Proses pelaksanaannya home visit yaitu dimulai pada saat 
siswa berada di sekolah melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dan saat itu guru BK melakukan kunjungan 
kerumah orang tua siswa dengan membahas perihal kenakalan 
siswa saat di sekolah, perkembangan belajar siswa ketika di 
kelas, etika sopan santun saat di sekolah, pergaulan siswa 
terhadap guru dan teman sebayanya serta dari pihak orang tua 
siswa menanyakan kepada guru BK mengenai perkembangan 
belajar siswa pada saat di sekolah” (wawancara, 3 Mei 2017). 
 
Pada hari selasa, di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus pukul 09.00 sampai selesai. Guru BK melakukan 
kunjungan rumah (homevisit)terhadap siswa yang banyak 
melakukan kenakalan, hal tersebut dapat dilihat melalui buku 
monitoring siswa. Ketika siswa yang melakukan kenakalan itu 
sudah banyak maka dilakukan home visit (kunjungan rumah). 
Sehingga dilakukannya home visit (kunjungan rumah) ini 
berdasarkan banyak tidaknya bentuk kenakalan yang dilakukan 
oleh siswa. Besar kemungkinan dalam sehari dilakukannya home 
visit (kunjungan rumah) lebih dari satu rumah bahkan bisa sampai 3 
rumah dalam sehari kunjungan rumah (Observasi, 4 Mei 2017). 
Hasil wawancara tersebut dibenarkan oleh Bapak 
Mujibbudakwah selaku kepala sekolah, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
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“Dalam pelaksanaan home visit (kunjungan rumah) ini 
dilakukan guna membahas perihal kenakalan siswa seperti 
mencontek, tidak masuk sekolah tanpa keterangan, tidak setor 
hafalan, berkata tidak sopan kepada orang yang lebih tua, meminta 
uang kepada teman sebayanya, membolos saat sedang 
berlangsungnya jam pelajaran sekolah dan lain sebagainya. 
Kemudian dilakukan home visit (kunjungan rumah) itu sesuai 
banyak tidaknya kenakalan yang dilakukan siswa dilihat dari buku 
monitoring untuk nantinya membahas mengenai kenakalan yang 
dilakukan siswa bersama dengan oarng tua siswa dan dicarikannya 
solusi selanjutnya kedua pihak saling menyepakati satu sama lain 
(Wawancara, 3 Mei 2017). 
Untuk melengkapi data tentang pelaksanaanhome visit yang 
terkait dengan pelanggaran disiplin siswa kelas VIII, peneliti 
mengadakan wawancara ke dua dengan Bapak Fauzi Nugroho 
selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan beliau memberikan 
keterangan tambahan yaitu pelaksanaanhome visit baik yang 
bersifat wajib maupun yang bersifat insidental dilaksanakan oleh 
guru bimbingan konseling (BK) yang dibantu oleh guru wali kelas 
dan waka kesiswaan. Pelanggaran yang biasa dilakukan oleh siswa 
sangat beragam seperti contoh membolos sekolah, terlambat masuk 
sekolah, membawa handphone, membolos pelajaran, memakai baju 
yang dikeluarkan untuk beberapa siswa laki-laki yang tidak sesuai 
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dengan ketentuan sekolah, berkata kurang sopan, meminta uang 
kepada teman dengan cara paksa (mengompas) (Wawancara, 2 Mei 
2017). 
Menurut Bapak Akhsan selaku guru pelajaran Quran Hadis, 
ada siswa yang melakukan kenakalan saat kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berlangsung sesuai dengan penjelasan yang 
disampaikan oleh Bapak Akhsan sebagai berikut: 
“Pelanggaran yang dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar 
(KBM) saat pelajaran Qur’an Hadis antara lain: baju 
dikeluarkanyang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah, 
bermain handphone, berkata kotor, gaduh di dalam kelas dan 
mencontek ketika ulangan (Wawancara, 3 Mei 2017). 
Untuk lebih mengetahui tentang pelanggaran disiplin di 
sekolah yang terkait dengan program home visit, peneliti 
mengadakan wawancara dengan Ibu Dewi yang mengampu mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Adapun  penjelasan yang  beliau 
menjelaskan bahwa setiap perilaku peserta didik berbeda sehingga 
memerlukan bimbingan dan arahan yang berbeda pula antara siswa 
satu dengan yang lainnya supaya tidak keluar dari batasan dan 
aturan yang sudah diterapkan oleh sekolah. Seperti halnya ketika 
anak melakukan suatu pelanggaran atau mempunyai permasalahan, 
perlu suatu bimbingan dan arahan khusus untuk menanganinya. 
Seperti yang telah dilakukan oleh Bapak Akhsan, Bapak Fauzi, Ibu 
Dewi, Ibu Irma, dan Ibu Sukesi di sini ketika ada siswa yang telah 
melanggar aturan, menyakiti sesama teman atau membuat kerugian 
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kepada teman atau  mempunyai masalah, mereka akan diberikan 
pengarahan khusus dari bapak dan ibu guru, terutama guru 
bimbingan konseling (BK). Pelaksanaanhome visit yang 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura ini diterapkan untuk semua siswa.Di kelas 
VIII ini bimbingan dalam mendisiplinkan siswa benar-benar sangat 
ditekankan, karena banyak siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah (Wawancara, 4 Mei 2017). 
Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasurapeneliti mengadakan wawancara kedua dengan bapak 
Akhsan.Beliau menjelaskan bahwa, ketika ada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah mereka langsung diberikan hukuman. 
Hukuman yang diberikan oleh guru piket bertujuan untuk 
memberikan efek jera kepada peserta didik, bukan hukuman yang 
akan membuat peserta didik takut selain itu juga hukuman yang 
diberikan bersifat mendidik. Hukuman tersebut juga akan membuat 
peserta didik sadar terhadap perbuatan yang mereka lakukan. 
Hukuman bagi siswa yang melanggar tersebut berbeda-
beda.Biasanya hukuman yang diberikan seperti menghafalkan 
surat-surat, membersihkan kamar mandi, mengerjakan soal yang 
telah diberikan guru seputar pelajaran, dan ada juga yang diminta 
untuk membuat suratpernyataan yang ditandatangani oleh guru 
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yang saat itu mengajar dikelasnya dan baru boleh masuk kelas 
(Wawancara, 5 Mei 2017). 
Keterangan yang disampaikan Bapak Akhsan di atas juga 
dibenarkan oleh Bapak Fauzi Nugroho selaku wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Hukuman yang diberikan  tergantung apa yang dilanggar 
siswa, seperti contoh bila siswa melanggar tata tertib seperti baju 
dikeluarkan, memakai baju yang kurang pantas, mencontek. 
Hukuman yang dberikan seperti menghafalkan hadits atau surat-
surat pilihan. Sedangkan bila melanggarnya sering dilakukan, 
seperti membolos, mencontek setiap evaluasi, membawa 
handphone maka guru memanggil orang tua ke sekolah atau guru 
melakukan kunjungan kerumah siswa(home visit)”.(Wawancara, 6 
Mei 2017) 
Untuk mengetahui secara langsung penerapan disiplin di 
sekolah, peneliti mengadakan observasi. Peneliti melihat 
kedisiplinan di lingkungan sekolah sangat diterapkan oleh Ibu 
Suksesi. Beliau meminta siswa yang terlambat masuk sekolah 
untuk berbaris di depan kantor guru. Beliau menanyai siswa-siswi 
baik laki-laki maupun perempuan, alasan mereka kenapa terlambat 
datang.Mereka dihukum atas perbuatan yang mereka 
lakukan.Hukuman tersebut seperti menghafal hadits, surat-surat 
pendek, dan membersihkan lingkungan sekolah.Selain itu siswa-
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siswa yang terlambat tersebut, didata dan ditulis dalam buku kasus 
atau yang digunakan di sekolah ini yaitu buku monitoring. Buku 
monitoring adalah buku yang berisikan catatan perilaku siswa yang 
melanggar tata tertib atau catatan perilaku yang menyimpang yang 
dilakukan oleh siswa.Buku ini dimiliki oleh setiap siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang, Kartasura. Dari buku 
monitoring ini semua perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 
setiap siswa dicacat dan nantinya bisa menjadi bukti kepada orang 
tua ketika siswa melakukan pelanggaran yang berat(Observasi, 7 
Mei 2017). 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di rumah Yoga 
Zainal dengan alamat rumah Trangsan Rt 03/ Rw 06 Gatak, 
Sukoharjo. Didapati siswa ini memiliki permasalahan yaitu: berkata 
kotor, pakaian dikeluarkan saat disekolah, mencontek, datang 
terlambat, tidak masuk tanpa keterangan, membolos saat jam 
pelajaran berlangsung dan meminta uang saku kepada teman 
(mengompas). Selama dilaksanakannya home visit (kunjungan 
rumah) guru BK sudah menjelaskan kepada orangtua mengenai 
kenakalan siswa dan siswa telah mengakui melakukan kenakalan 
tersebut. Dari pihak orangtua sudah mengetahui akan bentuk 
kenakalan anaknya yang telah dijelaskan diatas oleh guru BK saat 
berkunjung kerumah siswa dan senang dilakukannya home visit 
kerumahnya untuk dapat menyelesaikan kenakalan anaknya. Guru 
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BK berdiskusi bersama dengan orangtua Yoga Zainal mengenai 
tindak lanjut cara penyelesaian permasalahan kenakalan Yoga 
kemudian disepakati bahwa orangtua harus melakukan pemantauan 
cara belajar, cara bergaul terhadap teman sebaya dan orang yang 
lebih tua darinya, bentuk berbakti kepada orangtua dan disepakati 
pula dari pihak sekolah yang diwakilkan oleh guru BK untuk harus 
tetap melakukan home visit kepada semua siswa tanpa kecuali baik 
siswa yang bermasalah maupun tidak bermasalah selain itu untuk 
mengetahui karakter siswa lewat dilaksanakannya program home 
visit ini (Observasi, 8 Mei 2017). 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, buku monitoring 
siswa merupakan acuan untuk menindak lanjut pelanggaran disiplin 
siswa hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan Bapak Fauzi Nugroho selaku wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, menurut beliau adapun langkah-langkah pelaksanaan 
home visit (kunjungan rumah) antara lain: 
“Langkah-langkah pelaksanaan home visit ini adalah yang 
pertama identifikasi masalah, guru BP mencari tahu masalah 
siswa yang melanggar dengan menanyai secara langsung 
kepada siswa (face to face), setelah guru mengetahui 
permasalahan siswa, guru mengadakan home visit dengan 
persetujuan oleh siswa dan orang tua siswa” (wawancara, 9 
Mei 2017). 
Wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di sekolah, sebelum melakukan kegiatan Home 
visit (kunjungan rumah) guru harus mengetahui latar belakang 
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permasalahan siswa, mengapa siswa tersebut sering melakukan 
pelanggaran. Untuk mencari tahu itu semua guru mengidentifikasi 
masalah, dengan cara guru bimbingan konseling (BK) memanggil 
siswa dan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa secara 
langsung (face to face). Hal ini sesuai dengan wawancara dengan 
siswa bernama Yoga Zainal.“Yoga zainal Arifin tinggal di 
PucanganRt 02/ Rw 06 Kartasura. Yoga merupakan putra dari 
bapak Sugiman dan ibu sumiatun, bapak  yoga bekerja sebagai 
PNS kabupaten dan ibu yoga bekerja ditoko pakaian. Setelah yoga 
memperkenalkan diri, yoga diminta untuk menceritakan 
pelanggaran yang ia lakukan. Dari cerita yoga, peneliti 
mendapatkan informasi tentang pelanggaran yang ia lakukan. 
Pelanggaran yang sering yoga lakukan adalah membolos sekolah 
atau tidak masuk tanpa keterangan secara berturut turut, selain itu 
pelanggaran yang ia lakukan seperti membawa handphone ke 
sekolah, ngompas/ memintai uang kepada siswa lain dengan cara 
memaksa” (Observasi, 10 Mei 2017). 
Dari komunikasi langsung dengan siswa, guru bimbingan 
konseling (BK) mengetahui masalah apa yang sedang dihadapi oleh 
siswa (Wawancara dengan bapak Fauzi, 11 Mei 2017). Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa yang bernama Ilyas,“ 
Ilyas jarang sekali ngobrol atau berbincang-bincang dengan ibunya, 
apalagi dengan bapaknya. Ia juga tidak pernah menceritakan 
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permasalahannya kepada siapapun, ia memendam sendiri 
permasalahannya itu dan melampiaskan kepada teman temannya 
disekolah. Pelanggaran yang ilyas lakukan disekolah antara lain 
membolos, ngompas, datang terlambat, membawa handphone, 
pacaran, ikut bergerombol (genk) yang berjumlah 10 orang. 
Bersama genknya ia memintai uang kepada adik kelasnya, dan 
hasil uang yang didapat digunakan untuk bermain playstation 
bersama teman genknya” (Wawancara, 10 Mei 2017).Dari 
pengakuan siswa tersebut Bapak Fauzi Nugroho mengambil 
kesimpulan bahwa siswa yang bernama ilyas kurang perhatian 
orang tua, kemudian dari sinilah guru bisa melaksanakan 
kunjungan rumah (home visit). 
Dari wawancara dengan Bapak FauziNugroho, beliau 
mengatakan bahwa “guru akan mengadakan home visit (kunjungan 
rumah) dengan persetujuan oleh siswa dan orang tua siswa” 
wawancara dengan bapak Fauzi ini sesuai dengan hasil wawancara 
pada siswa yang bernama Eko kelas VIII selengkapnya : “Eko 
mengaku belum pernah dikunjungi kerumahnya oleh guru BK, 
bapak Fauzi Nugroho mengatakan bahwa Eko sebenarnya, siswa 
yang akan dikunjungi oleh beliau, tetapi karena mencari waktu 
yang tepat sampai sekarang belum juga dikunjungi. Alasannya 
karena orang tua eko tidak ada dirumah melainkan sibuk, dan 
kakaknya juga jarang sekali dirumah”. (Wawancara,10 Mei 2017). 
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Menurut Ibu Dewi dari hasil wawancara, beliau mengatakan 
bahwa “ pelaksanaanhome visit bertujuan untuk melengkapi data 
base siswa, menyampaikan permasalahan anak kepada orang tua 
dan memperkenalkan program-program sekolah kepada orang tua 
siswa” (Wawancara, 11 Mei 2017). Pernyataan yang disampaikan 
Ibu Dewi sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan saat 
pelaksanaan home visit yang telah diterapkan oleh Bapak Fauzi 
Nugroho di rumah siswa yang bernama Eko. Dalam pelaksanaan 
home visit tersebut, “Bapak Fauzi menjelaskan mengapa beliau 
datang kerumah eko dan menceritakan permasalahan siswa kepada 
wali murid. Dari komunikasi tersebut, kakaknya tidak mengetahui 
bahwa eko sering tidak masuk sekolah, padahal kakaknya selalu 
memberi uang saku buat ke sekolah” (Observasi di rumah saudari 
Eko,12 Mei 2017). 
Untuk lebih mengetahui pelaksanaan home visit, peneliti 
mengadakan observasi ke duadi rumah saudari Ilyas di Joho 
Sukoharjo.Home visit ini dilaksanakan oleh Bapak Fauzi dan Ibu 
Dewihome visit (kunjungan rumah) ini bermaksud untuk 
mengetahui bagaimana perubahan yang dialami siswa setelah di 
home visit, ketika sedang berada di rumah. Dari observasi tersebut 
peneliti mendapatkan informasi dengan Bapak Hasanbahwa : “Ilyas 
banyak perubahan setelah dikunjungi baik perilakunya dan cara 
bicara dengan orang yang lebih tua. Kakek ilyas juga mengatakan 
84 
 
bahwa setelah di home visit, Ilyas menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sebelumnya.Dahulu ilyas sering sekali pulang telat dan tidak 
pernah mau belajar, selain itu ilyas juga sering pulang sekolahnya 
sore.Sekarang perubahannya sangat banyak, ilyas pulang tepat 
waktu dan rajin belajar. Ilyas menyadari bahwa perilakunya dahulu 
tidak akan berdampak baik pada dirinya malah sebaliknya akan 
menambah buruk keadaannya. Dari penjelasan di ataswakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan dan gurubimbingan konseling (BK) 
merasa senang, ternyata perubahan yang ada pada diri Ilyas tidak 
hanya saat berada di sekolah saja, melainkan dirumah juga” 
(Observasi di rumah Bapak Hasan selaku orangtua Ilyas, 13 Mei 
2017). 
Perubahan yang terjadi pada siswa yang bernama Ilyas juga 
terjadi pada siswa yang bernama Yoga, hal ini sesuai dengan hasil 
observasi yang ke tiga kalinya.Kunjungan rumah(home visit) 
tersebut disambut oleh Bapak Sugimin selaku orangtua dari Yoga. 
Hasil observasi selengkapnya sebagai berikut : “beliau mengatakan 
bahwa mereka merasa kesulitan menangani tingkah yoga, setelah di 
home visit oleh guru, yoga perlahan-lahan ada perubahan.  Bapak 
Yoga juga mengatakan bahwa setelah di home visit, yoga menjadi 
pribadi yang lebih baik dari sebelumnya” (Observasi di rumah 
bapak Sugimin orang tua dari Yoga, 14 Mei 2017). 
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Dari ketiga hasil observasi diatas sesuai dengan harapan 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu “Sebagai contoh 
setelah saya berkunjung kerumah orang tua siswa, dan orang tua 
mengetahui permasalahn anaknya di sekolah, orang tua akan selalu 
intens berkomunikasi dengan saya minimal dengan pesan singkat 
SMS, menanyakan keadaan anaknya di sekolah. Dari pengamatan 
saya pula saya melihat bahwa setelah anak dikunjungi anak ada 
perubahan kearah yang lebih baik” (Wawancara,15 Mei 2017). 
Untuk mengetahui pendapat wali murid tentang 
pelaksanaan home visit dalam pembinaan perilaku keagamaan, 
peneliti mengadakan wawancara dengan Bapak Sugimin wali dari 
siswa bernama Yoga kelas VIII beliau mengatakan bahwa “ home 
visit ini sangat bagus, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan 
guru wali kelas tanggap dengan masalah siswa dan program home 
visit ini sangat positif karena orang tua dapat bekerjasama dengan 
guru dalam mengatasi masalah anak, pemantauan perilaku siswa 
yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
dibantu oleh guru BK juga mendapatkan apresiasi dari wali murid” 
(Wawancara, 16 Mei 2017). 
Pendapat yang disampaikan Bapak Sugimin sama dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Bapak Hasanbeliau merasa 
senang dengan perubahan yang terjadi pada anaknya, selengkapnya 
sebagai berikut : “Bapak Hasan beserta keluarga merasa senang 
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dengan perubahan Ilyas dan mengucapkan banyak terima kasih atas 
bantuan dari pihak sekolah yang telah mendidik anaknya dengan 
baik memiliki akhlakul karimah” (Wawancara, 16 Mei 2017). 
Perubahan yang terjadi pada siswa sangat bagus, sehingga 
siswa dapat mengejar ketinggalan pelajaran.Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Fauzi. Pendapat selengkapnya sebagai 
berikut : “Dari perubahan yang terjadi pada siswa saya merasa 
senang dan saya berharap dari perubahan yang terjadi pada siswa 
tersebut siswa tidak mengulanginya kembali dan akan mengejar 
ketinggalan pelajaran yang nantinya akan memperbaiki prestasi 
siswa juga” (Wawancara, 16 Mei 2017). 
B. InterpretasiData Hasil Penelitian 
Setelah menyusun hasil pengumpulan data penelitian melalui 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis selama penelitian 
berlangsung mengenai pelaksanaan Home Visit dalam pembinaan perilaku 
keagamaan siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura maka dari segala data yang didapat dalam penelitian 
tersebut, dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan Home Visit di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan home visit 
Bentuk perencanaan home visit yang seperti disebutkan diatas 
diantaranya:  
87 
 
a. Mengidentifikasi masalah 
Perencanaan yang dilakukan pada saat rapat pleno yang 
diselenggarakan oleh pihak kepala sekolah bersama dengan semua 
guru dan staff.Para guru menyampaikan permasalahan siswa 
kepada Kepala Sekolah melalui catatan harian saat kegiatan belajar 
mengajar (KBM) atau di luar jam pelajaran.  Sehingga pihak 
sekolah mampu mengidentifikasi masalah apa saja yang di alami 
oleh siswakemudian dicari solusi pemecahan masalah untuk 
nantinya ditindaklanjuti setelah adanya keluhan yang dirasa oleh 
para guru melalui catatan harian tersebut.  
 
b. Mendata siswa yang bermasalah. 
Setelah mengetahui masalah-masalah yang di alami oleh siswa, 
kemudian di data siapa saja siswa yang bermasalah dan tidak 
bermasalah, bentuk permasalahannya serta alamat tempat tinggal 
siswa untuk selanjutnya dilakukan home visit semua itu didapatkan 
melalui buku monitoring (lampiran dokumen buku monitoring). 
c. Pembagian tugas guru dalam mengatasi masalah. 
Pihak Kepala Sekolah membagi guru untuk diberikan 
tanggungjawab perihal siswa dari yang tidak bermasalah sampai 
yang bermasalah untuk dilakukannya home visit (kunjungan 
rumah). Guru wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang 
mendapatkan tanggungjawab melakukan home visit(kunjungan 
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rumah) pada anak yang bermasalah pada kasus berat, guru 
bimbingan konseling (BK) yang mendapatkan tanggungjawab 
melakukan home visit (kunjungan rumah) pada anak yang 
bermasalah pada kasus ringan dan guru wali kelas mendapat 
tanggungjawab melakukan home visit (kunjungan rumah) pada 
anak yang tidak bermasalah. Karena home visit dilakukan bukan 
hanya untuk anak yang bermasalah saja, melainkan untuk anak 
yang tidak bermasalah juga dilakukan guna meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan menjalin komunikasi yang baik antara guru 
dengan orang tua. 
 
2. Pelaksanaan home visit 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura merupakan sekolah yang mengedepankan kualitas peserta 
didik. Untuk mendapatkan kualitas siswa yang di inginkan, SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura 
menerapkan Home Visit(kunjungan rumah) bagi peserta didik yang 
melanggar disiplin peraturan sekolah. Home Visit (kunjungan 
rumah)ini bertujuan untuk lebih mengenal karakter dari setiap peserta 
didik ketika dirumah maupun disekolah karena disini pihak orangtua 
dan sekolah saling bekerjasama demi berlangsungnya program ini. 
Selain itu, dari kegiatan home visit  ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kerjasama yang baik antara sekolah dan orang tua 
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah peserta didik di sekolah. 
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Sehingga dengan kerjasama yang baik tersebut akan melancarkan 
program-program sekolah, baik sekarang maupun yang akan datang. 
Pelaksanaan home visit(kunjungan rumah) dalam pembinaan 
perilaku keagamaan siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasuraini terbagi menjadi dua bentuk 
yaitu  Home visit  yang bersifat wajib dan Home visit yang bersifat 
insidental. Home visit  yang bersifat wajib ini ditujukan kepada siswa 
kelas tujuh  pada tahun ajaran baru, hal ini dilaksanakan untuk 
mendapatkan data tentang siswa, atau membandingkan keadaan yang 
sebenarnya dengan data yang dimiliki oleh guru bimbingan konseling. 
Sedangkan Home visit yang bersifat insidental ditujukan kepada siswa 
yang melanggar peraturan sekolah atau siswa yang bermasalah dan 
siswa yang tidak bermasalah. Seperti membolos sekolah, terlambat 
masuk sekolah, pacaran, membawa handphone, membolos 
pelajaran,mencontek, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran, tidak tepat waktu saat sholat dan berkata kurang 
sopan.Semua yang bertentangan ini ketika ada salah seorang siswa 
yang melakukannya, langsung ditindaklanjuti oleh wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan yang dibantu oleh guru wali kelas dan guru 
BK. 
Pelaksanaan home visit di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasurabaik yang bersifat wajib 
maupun yang bersifat insidental dilaksanakan oleh wakil kepala 
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sekolah bidang kesiswaan yang dibantu oleh guru bimbingan 
konseling dan guru wali kelas.Cara yang diterapkan diSMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasuradalam menangani pelanggaran disiplin siswa, bukan 
dilakukan dengan hukuman fisik atau marahan yang nantinya 
membuat psikis siswa tidak baik. Tetapi penanganan pelanggaran 
disiplin siswa dilakukan dengan hukuman yang bersifat mendidik 
seperti menghafalkan surat Al Qur’an, Hadist, membersihkan 
lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Selain hukuman yang 
bersifat mendidik tersebut, bagi siswa yang sering melakukan 
pelanggaran disiplin, SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus menerapkan home visit.Home visit ini dilaksanakan bertujuan 
untuk lebih mengenal karakter dari setiap peserta didik. Selain itu, dari 
kegiatan home visitini diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama 
yang baik antara sekolah dan orang tua dalam menyelesaikan masalah-
masalah siswa. Sehingga dengan kerjasama yang baik tersebut akan 
melancarkan program-program sekolah yang lainnya baik sekarang 
maupun yang akan datang. Maka dari itu SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasuralebih sering melakukan 
home visit kepada siswa yang sering dilakukan terhadap siswa yang 
banyak melakukan pelanggaran peraturan sekolah mengenai 
kedisiplinan. 
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Home visit bukan merupakan suatu hukuman, melainkan sebagai 
suatu sarana sekolah dalam menangani pelanggaran disiplin siswa 
dengan menjalin komunikasi yang baik kepada orang tau siswa, 
dengan tujuan untuk mencari solusi terbaik bagi siswa yang 
bermasalah. Dengan penerapan home visit ini siswa akan diawasi atau 
dipantau baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah dan 
diarahkan dari kesalahan atau perilaku mereka yang menyimpang dari 
norma atau aturan yang ada. Dengan pelaksanaanhome visit ini, akan 
memberikan kesan yang berbeda pada diri siswa. Komunikasi antara 
orang tua dan pihak sekolah yang baik yang di jalin dengan home visit 
atau sekedar SMS tentang siswa akan memberikan informasi tentang 
diri siswa. Dengan komunikasi tersebut, selain salah satu solusi bagi 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasuradalam menanggulangi pelanggaran disiplin siswa juga 
sebagai sarana untuk mempererat silahturahmi terhadap wali 
murid.Home visit ini merupakan salah satu cara yang dilakukan 
diSMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasuraketika ada seorang siswa yang melanggar aturan. Dengan 
bimbingan orang tua dan guru bimbingan konseling membuat anak 
atau siswa menjadi lebih berhati-hati dalam bertingah laku dan 
menjadikan siswa menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
Pelaksanaan home visit di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasuraselama ini merupakan salah satu 
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kegiatan yang sangat membantu bagi sekolah dalam menangani siswa 
yang bermasalah, baik dalam perilaku peserta didik maupun dalam 
kagiatan belajar mengajar (KBM). Penerapan home visit disekolah 
sudah berjalan namun kegiatan home visit belum berjalan secara 
optimal di karenakan masih ada siswa yang melanggar peraturan 
sekolah. Hal ini terjadi karena kurangnya personel pelaksanaan home 
visit dan pengawasan terhadap pelaksanaanhome visit, Selain itu 
kebijakan atau aturan yang mendukung kegiatan home visit belum ada 
dan kegiatan ini tidak terstuktur, sehingga dalam proses home visit ada 
kendala yang dihadapi oleh pelaksana home visit (waka kesiswaan, 
guru bimbingan konseling dan wali kelas). Kendala yang dihadapi 
pelaksana home visit seperti sulitnya mencari waktu yang luang antara 
guru bimbingan konseling dengan wali kelas. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal baik dalam perubahan 
perilaku peserta didik maupun dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Maka pelaksanaan home visit harus di dukung dengan  
kebijakan atau aturan yang mendukung kegiatan home visit  agar 
pelaksanaan kegiatan ini terstuktur. Selain itu hendaknya menambah 
personel dan lebih meningkatkan pengawasan terhadap penerapan 
home visit yang di terapkan dan di jalankan oleh sekolah. Optimalisasi 
peran wali kelas atau pendidik dalam melaksanakan home visit 
diperlukan karena pendidik lebih mengetahui karakter siswa pada saat 
proses pembelajaran dikelas. Untuk itu pembuatan jadwal home visit 
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diperlukan, agar tidak bentrok antara jam mengajar guru dengan jam 
untuk berkunjung ke rumah orangtua siswa. Dan hendaknya guru 
bimbingan konseling selalu mengamati dan mencatat setiap perubahan 
peserta didik setelah dilaksanakan home visit di dalam buku 
monitoring siswa, agar dapat mengerti peningkatan atau 
perkembangan perilaku peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh di lapangan 
mengenai pelaksanaan home visit (kunjungan rumah) dalam pembinaan 
perilaku keagamaan pada siswa yang bermasalah di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura maka penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Tahap perencanaan yang meliputi (1) Mengidentifikasi masalah ini 
dilakukan pada saat rapat pleno dengan melihat catatan harian perilaku 
siswa saat KBM kemudian dicari solusinya, (2) Mendata siswa yang 
bermasalah.kemudian alamat tempat tinggal siswa untuk dilakukan home 
visit, dan (3) Pembagian tugas guru dalam mengatasi masalah. Guru 
wakakesiswaan menangani anak yang bermasalah kasus berat, guru 
BKmenangani anak yang bermasalah kasus ringan dan guru wali kelas 
menangani anak yang tidak bermasalah.  
Tahap pelaksanaan yakni, siswa yang melakukan 
pelanggarandipanggil keruang BK untuk mengetahui alasan kenapa siswa 
melakukannyaserta nantinya dapat ditindaklanjuti masalah tersebut lewat 
dilakukannya home visit.Kemudian guru bertemu dengan wali siswa atau 
anggota keluarga lainnya untuk membahas permasalahan siswa dan mencari 
solusinya. 
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B. Saran  
Adapun saran yang bisa disampaikan untuk meningkatkan kualitas 
kedepannya adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan home visit harus didukung dengan  kebijakan atau aturan 
yang mendukung kegiatan home visit  agar pelaksanaan kegiatan ini 
terstruktur. 
2. Lebih meningkatkan pengawasan terhadap penerapan home visit yang 
diterapkan dan dijalankan oleh sekolah. 
3. Pembuatan jadwal home visit diperlukan, agar tidak bentrok antara jam 
mengajar guru dengan jam untuk berkunjung. 
4. Mengoptimalisasikan peran wali kelas atau pendidik dalam 
melaksanakan home visit diperlukan karena lebih mengetahui karakter 
siswa pada saat proses pembelajaran di kelas. 
5. Menindaklanjuti dan mengamati perubahan siswa setelah dilakukannya 
home visit (kunjungan rumah) terutama bagi guru yang menangani 
kenakalan siswa yaitu guru BK yang dibantu oleh wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan dan wali kelas serta bekerjasama dengan orang tua 
siswa yang memantau anaknya ketika di rumah.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi dan Situasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura 
a. Keadaan lingkungan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura 
b. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura 
c. Kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura 
2. Kegiatan home visit di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura  
a.Proses pelaksanaan home visit yang di laksanakan di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura  
b. Peran orang tua dalam proses home visit. 
c. Peran guru dalam proses home visit. 
d. Hasil penerapan home visit bagi siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang, Kartasura  
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Untuk guru Bimbingan dan konseling 
a. Konteks 
1) Apa saja yang melatar belakangi diadakan home visit ini? 
2) Apa tujuan diadakan home visit ini? 
3) Tujuan apakah yang belum tercapai dalam home visit ini? 
b. Input 
1) Siapa sajakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan home visit? 
2) Persiapan apa sajakah sebelum diadakan home visit ini? 
3) Siapa saja sasaran yang dituju melalui home visit ini? 
4) Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan home visit ini? 
5) Bagaiman pandangan home visit ini? 
c. Proses 
1) Bagaiman bentuk pelaksanaan home visit ini? 
2) Bagaimana prosedur pelaksanaan home visit ini? 
3) Apakah home visit ini dilaksanakan sesuai jadwal? 
4) Metode apa yang digunakan dalam home visit ini? 
d. Produk 
1) Apa saja yang telah dicapai melalui pelaksanaan home visit ini? 
2) Apakah tujuan yang ditentukan sudah tercapai? 
3) Apa manfaat dan dampak home visit bagi menanggulangi pelanggaran 
kedisiplinan mengenai pembinaan perilaku keagamaan siswa? 
4) Adakah evaluasi setelah dilaksanakan home visit? 
2. Untuk orang tua 
a. Permasalahan apa saja yang dialami orang tua dalam menangani pelanggaran 
disiplin siswa? 
b. Siapa yang berkunjung kerumah wali murid ketika siswa bermasalah? 
c. Apa saja yang disampaikan dalam home visit tersebut? 
d. Bagaimana cara guru menyampaikan permasalahan siswa kepada orang tua? 
e. Bagaiman respon dan tanggapan orang tua dengan adanya program ini? 
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f. Apa saja dampak dan manfaat program ini bagi penanggulangan pelanggaran 
kedisiplinan mengenai pembinaan perilaku keagamaan siswa? 
g. Apa saja kritik dan saran orang tua terhadap pelaksanaan program ini? 
3. Untuk siswa 
a. Bentuk pelanggaran apa yang anda lakukan disekolah? 
b. Apa sebab-sebab anda melakukan pelanggaran kedisiplinan mengenai 
pembinaan perilaku keagamaan siswa? 
c. Bagaimana bentuk pola asuh orang tua anda? 
d. Berapa kali guru melakukan home visit? 
e. Bagaimana sikap orang tua setelah guru melakukan home visit? 
f. Apakah home visit berdampak pada anda? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, Kartasura  
2. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura 
3. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura 
4. Data sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura 
5. Daftar siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura 
6. Program-program SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
Lampiran  4 
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017  
Waktu :  08.00 – 10.00 WIB 
Sumber Data : Wawancara  
Tempat : Kantor guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Informan  : Mujibbudakwah S.Pd  
Tema : wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Perihal : Perencanaan home visit 
 
P : Bagaimana tahap kebijakan perencanaan home visit di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus ? 
I : Untuk  menghasilkan sekolah yang berkualitas serta siswa yang berkualitas maka 
diperlukannya cara untuk meningkatkannya. Kepala sekolah bersama dengan semua dewan 
guru serta orang tua siswa mengadakan rapat pleno tahun ajaran baru. Awalnya 
menyampaikan visi misi sekolah. Kemudian, memberikan pengarahan agar tidak hanya guru 
BK yang melakukan home visit melainkan dibantu oleh waka kesiswaan dan wali kelas.  
P : Tanggung jawab apa yang harus dilakukan oleh wali kelas? 
I : Wali kelas yang sudah mendapat jatah, bertanggung jawab untuk memantau 
perkembangan siswa yang bekerjasama dengan guru lainnya terutama guru BK.  
P : Kegiatan apa yang dilaksanakan pada manajemen perencanaan home visit ? 
I : Kegiatan yang dilakukan dalam rangka perencanaan home visit itu terutama pada 
pelaksanaannya. 
P : Bagaimana perencanaan home visit ? 
I : Pada saat rapat pleno setelah pembagian wali kelas selesai mengingatkan kembali 
kepada seluruh guru terutama gur BK untuk membuat rencana pelaksanaan home visit. 
Kemudian membagi jadwal pelaksanaan home visit. 
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FIELD NOTE 2 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Sabtu, 22 April 2017/ Jam : 08.00-09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Informan  : Wali kelas 
Judul  : Perencanaan pelaksanaan home visit. 
 
   
P : Bagaimana tahap perencanaan pelaksanaan home visit di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus? 
I : Saat rapat awal tahun ajaran baru, Kepela sekolah memberikan tanggung 
jawab kepada guru untuk menjadi pengampu wali kelas yang memantau perkembangan 
belajar saat KBM berlangsung di dalam kelas. Wali kelas dituntut untuk melakukan 
pembinaan perilaku keagamaan dan perkembangan siswa bekerjasama dengan guru BK. 
Sedangkan guru BK memberikan pengarahan melalui tatapan pembalajaran berlangsung. 
Selain itu juga guru BK memberikan pelayanan bagi siswa yang bermasalah maupun yang 
berkonsultasi perkembangan belajar siswa. 
P : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pada manajemen perencanaan home 
visit ? 
I : Kegiatan tersebut berupa keiagatan pelaksanakan home visit.  
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FIELD NOTE 3 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Senin, 24 April 2017 / Jam : 08.00 -09.00 WIB 
Tempat : Ruang BK SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Informan  : waka kesiswaan  
Judul  : Informasi tentang tujuan home visit. 
 
 
 
 
Hari senin pukul 08.00 WIB, saya menunggu bapak Fauzi yang ada di ruang guru. 
I :  Darimana dan tujuannya kesini mau apa? 
P : Kemudian saya menjawab, saya Ilma bu dari IAIN Surakarta ingin melakukan 
penelitian di sini. 
I : “ penelitian tentang apa ya mbak?” saya menjawab tentang BK pak, tentang program 
sekolah yaitu “home visit “ silahkan ditunggu didalam saja mbak, lebih enak”. Setelah 
didalam dan kami berbincang-bincang, ternyata ibu dina mengajar BK kelas VIII, 
mengetahui hal tersebut saya meminta ijin untuk mengadakan wawancara kepada 
beliau, dari hasil wawancara dengan ibu dina saya mendapatkan informasi tentang 
konsep Home visit dan tujuan diadakan program ini. Konsep home visit di MTs 
Negeri Sukoharjo adalah suatu program yang menjembatani komunikasi antara pihak 
sekolah dan wali siswa dalam menanggulangi permasalahan siswa, program ini 
terbagi dalam dua bentuk yaitu wajib dan insidental, program wajib ditujukan kepada 
siswa kelas VIII pada tahun ajaran baru sedangkan program yang bersifat insidental 
ditujukan kepada siswa yang tidak bermasalah dan siswa yang bermasalah. Tujuan 
diadakan program home visit ini adalah untuk melengkapi data base siswa, 
menyampaikan permasalahan anak kepada orang tua dan memperkenalkan program-
program madrasah kepada orang tua siswa serta mengetahui lebih jelasnya mengenai 
karakter siswa satu dengan yang lainnya. 
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FIELD NOTE 4 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Senin, 24 April 2017 / Jam :09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  : Guru BK  
Judul  : Mencari informasi tentang home visit dan pelanggaran siswa 
 
Hari ini merupakan hari pertama saya melakukan wawancara. Pada pukul 08.00 WIB 
di ruang BK saya mengadakan wawancara dengan Ibu Sukesi.Sebelumnya saya 
memperkenalkan diri, dan menjelaskan tujuan saya ke sekolah ini, “Maaf mengganggu waktu 
bapak, saya Ilma elviani dari IAIN Surakarta. Saya disini ingin mengetahui tentang program  
Sekolah salah satunya khususnya tentang Home Visit. Guna mengerjakan tugas proposal 
skripsi dari kampus dengan  judul Pelaksanaan Home Visit dalam Pembinaan Perilaku 
Keagamaan Siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura.  
I : “Apa yang bisa saya bantu mbak?” 
P : “Begini buk, kenakalan remaja sekarang ini semakin banyak dan  siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura. SMP merupakan jenjang 
peserta didik yang menginjak usia remaja dengan pikiran belum matang (dewasa), 
sehingga mudah terpengaruh. Bagaimana bapak menanggapi hal ini?”  
I : “Memang siswa SMP merupakan siswa yang menginjak usia remaja dan 
kebanyakan dari mereka sedang mencari jati diri dengan melakukan atau mencoba  
hal hal yang belum pernah mereka lakukan”.  
P : Kemudian saya bertanya lagi “Pelanggaran siswa di SMP seperti apa dan 
pelanggaran apa yang paling sering dilakukan siswa bu?”  
I : beliau menjawab “Pelanggaran  siswa disini seperti tidak masuk tanpa keterangan 
yang jelas (membolos sekolah), ini bisa dari rumah berangkat tetapi tidak sampai 
sekolah tetapi ke tempat lain seperti warnet atau tempat Playstation, atau tidak masuk 
tanpa keterangan hal ini masuk dalam  kategori membolos. Kemudian terlambat 
masuk sekolah, pacaran, membawa handphone, membolos pelajaran, merokok, 
berkata kurang sopan, dan yang paling sering dilakukan siswa mencontek, tidak 
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memperhatikan guru saat menerangkan, tidak setor hafalan, sholat tidak tepat waktu, 
dan tidak menegur sapa dengan orang yang lebih tua”.  
P : Saya bertanya lagi “Hukuman apa yang diberikan kepada siswa yang melanggar 
tersebut bu ?”  
I : Beliau menjawab  “hukuman yang diberikan  tergantung apa yang dilanggar siswa 
mbak, seperti contoh bila siswa melanggar tata tertib seperti baju dikeluarkan, 
memakai baju yang kurang pantas, mencontek. Hukuman yang dberikan seperti 
menghafalkan hadits atau surat surat pilihan. Sedangkan bila melanggarnya sering 
dilakukan, seperti membolos, merokok, mencontek setiap evaluasi, membawa 
handphone maka guru memanggil orang tua atau guru melakukan kunjungan kerumah 
siswa”. 
P : “Di SMP ini ada program Home Visit, menurut bapak apakah Home Visit ini sangat 
membantu dalam menanggulangi pelanggaran yang dilakukan  siswa?” 
I : “Iya, tentu membantu sekali, karena dari kegiatan ini kita bisa lebih mengenal dan 
mengetahui kebiasaan siswa, baik kondisi siswa itu sendiri, hubungan siswa dengan 
orang tua atau masyarakat, dan kebiasaan belajar siswa dirumah. Kegiatan ini sangat 
efektif sekali mbak, dalam  menangani masalah  siswa. Jadi tidak hanya guru yang 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, tetapi orang tua juga terlibat didalamnya 
karena orangtua yang terlibat dalam dunia pendidikan anaknya kehidupan sekolah 
anaknya cenderung lebih terarah dan mampu berprastasi. Berhubung Ibu Sukesi mau 
mengajar, maka wawancara saya cukupkan sampai di sini dulu.  
FILED NOTE 5 
 
Kode  : Observasi dan Wawancara  
Hari/tanggal :Selasa, 24 April 2017 / Jam : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  :  siswa (Yoga Zainal dan Ilyas kelas VIII) dan waka kesiswaan 
Judul  : Observasi dan Wawancara tentang pelanggaran siswa 
 
Setelah saya wawancara dengan bapak Fauzi Nugroho, saya mengadakan wawancara 
dengan siswa yang seharusnya masuk kelas dan mengikuti pelajaran. Ketika itu ada beberapa 
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siswa laki-laki yang ngobrol di dekat kamar mandi Sekolah. Saya mendekati siswa tersebut, 
ada yang lari, mungkin karena takut, tetapi ada yang tetap duduk di dekat kamar mandi itu. 
Saya mulai mengajak bicara dan bertanya-tanya tentang pelanggaran siswa di sekolah ini. 
Pertama saya bertanya mengapa tidak mengikuti pelajaran malah diluar kelas, santai-
santai. Mereka menjawab dengan jawaban yang berbeda-beda, ada yang bilang jam kosong, 
kemudian karena pengen ke kamar kecil, trus yang satunya karena bosen dikelas. Saya 
bertanya lagi “ bukannya kelakuan kalian melanggar tata tertib madrasah, apa kalian tidak 
takut dimarahi bapak ibu guru?” yoga menjawab “ kan cuma bentar bu”. Kemudian saya 
bertanya “ apakah kalian sering melanggar tata tertib sekolah, dan apa pelanggaran yang 
sering kalian lakukan?” mereka menjawab “ ada yang bilang tidak pernah, tetapi ada juga 
yang mengaku pernah membolos (tidak masuk sekolah tanpa keterangan), mencontek, 
berkelahi sama teman,”. Kemudian saya bertanya lagi, “apakah kalian pernah di home visit 
oleg guru kalian?” mereka menjawab  belum pernah, tetapi Ilyas pernah dihome visit satu 
kali oleh guru BP, bapak Fauzi”. Saya bertanya kepada Ilyas, “kenapa kamu dihome visit? 
Apa pelanggaran yang kamu lakukan?” dimas menjawab “ dulu saya tidak masuk tanpa 
keterangan 3 kali bu”. Berhubung waktunya udah istirahat dan mereka harus kembali ke 
kelas, akhirnya saya cukupkan wawancara pada kedua siswa itu. 
 
FIELD NOTE 6 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal :Kamis, 1 Mei 2017 / Jam : 08.00 -09.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  : Guru BK  
Judul  : Konsep program home visit.  
 
I : Bagaimana bentuk konsep program home visit di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus ? 
P : “Suatu program yang menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dengan 
pihak orang tua siswa dalam menanggulangi permasalahan siswa, program ini 
terbagi menjadi dua bentuk yaitu pertama, home visit  bersifat wajib yang 
ditujukan kepada siswa kelas VII pada tahun ajaran baru, hal ini dilaksanakan 
untuk mendapatkan data tentang siswa, atau membandingkan keadaan yang 
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sebenarnya dengan data yang dimilki oleh guru bimbingan konseling (BK). 
Sedangkan home visit yang bersifat insidental ditujukan kepada siswa yang 
melanggar dan tidak melanggar peraturan sekolah  
 
 
FIELD NOTE 7 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal :Sabtu, 3 Mei 2017/ Jam : 08.00 -09.00WIB 
Tempat : Ruang BK SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Informan  : Bapak Fauzi Nugroho  
Judul  : Informasi tentang home visit. 
 
I : Bagaimana bentuk kerjasama antara orang tua dan pihak sekolah dalam 
berlangsungnya program home visit ini? 
P : Dalam bentuk sering terjalin komunikasi yang baik minimal menanyai kabar 
perkembangan belajar anak ketika di kelas lewat via sms selebihnya bisa dilakukan 
juga dengan menemui langsung ke sekolah agar terjalin kedekatan yang positif juga 
antara keduanya. 
I : Bagaimana peran home visit dalam menyelesaikan masalah kenakalan siswa? 
P : Peran home visit sangatlah membantu dalam memperlancar program lain. Selain itu, 
juga dapat membantu menyelesaikan masalah kenakalan siswa mengenai pelanggaran 
peraturan sekolah. 
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FIELD NOTE 8 
 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Sabtu, 3 Mei 2017/ Jam :09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII B 
Informan  : Guru BK 
Judul  : Pelaksanaan home visit  
 
I : Bagaimana proses pelaksanaan home visit ? 
P          :“Proses pelaksanaannya home visit yaitu dimulai pada saat siswa berada di sekolah 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan saat itu guru BK melakukan 
kunjungan kerumah orang tua siswa dengan membahas perihal kenakalan siswa saat 
di sekolah, perkembangan belajar siswa ketika di kelas, etika sopan santun saat di 
sekolah, pergaulan siswa terhadap guru dan teman sebayanya serta dari pihak orang 
tua siswa menanyakan kepada guru BK mengenai perkembangan belajar siswa pada 
saat di sekolah”  
 
FIELD NOTE 9 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Sabtu, 3 Mei 2017/ Jam :09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII B 
Informan  : Kepala Sekolah 
Judul  : Latar belakang home visit, tujuan home visit, dan langkah-lanhkah 
pelaksanaan home visit  
 
Pada hari Sabtu, sekitar pukul 10.00 WIB, peneliti melakukan wawancara kepada 
bapak kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. Di ruang BK 
peneliti menanyakan tentang latar belakang diadakannya home visit. Kunjungan kerumah 
dilakukan untuk mengenal peserta didik, terhadap lingkungan di mana ia tinggal. Dalam 
kunjungan tersebut, kami memberikan informasi kepada orang tua tentang masalah yang 
menyangkut anak maupun kehidupan dikelas/ sekolah agar dapat didiskusikan lagi. Selain itu 
karena kami merasa kunjungan rumah efektif untuk memotret kehidupan peserta didik, dari 
kunjungan rumah tersebut kami mendapatkan informasi tentang latar belakang keluarga yang 
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lebih kongkrit bagi pemahaman guru terhadap peserta didik. Sasaran program home visit ini 
ditujukan kepada siswa yang bermasalah. Langkah- langkah pelaksanaan home visit ini 
adalah yang pertama identifikasi masalah, guru BP mencari tahu masalah siswa yang 
melanggar dengan menanyai secara langsung kepada siswa (face to face), setelah guru 
mengetahui permasalahan siswa, guru mengadakan kunjungan rumah dengan persetujuan 
oleh siswa dan orang tua siswa.  
 
 
 
FIELD NOTE 9 
 
Kode  : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017/ Jam :09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII  
Informan  : Ibu Irma (wali kelas VIII ) dan Pak Akhsan (guru Akidah akhlak) 
Judul  : Informasi mengenai home visit  
 
Pada hari Senin, 6 Mei 2017/ Jam :09.00 WIB, peneliti mengadakan wawancara 
kepada wali kelas VIII   bu Irma beliau mengajar  Qur’an Hadist dan Pak Akhsan sebagai 
guru akidah akhlak di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. Wawancara 
berlangsung di ruang kelas VIII. Dari wawancara dengan bu Irma dan pak akhsan tentang 
penerapan home visit dalam menanggulangi pelanggaran disiplin dalam pembinaan perilaku 
keagamaan siswa, adalah  pelaksanaan home visit merupakan cara yang bagus untuk lebih 
mengenal siswa. Jadi guru bisa lebih memahami karakter peserta didik. Menurut beliau dalam 
pelaksanaan kegiatan ini tidak ada kendala yang berarti karena guru semua guru ikut 
bertanggung jawab terhadap kegiatan Home visit ini, hanya terkadang jadwal untuk home 
visit dari guru bimbingan konseling dengan guru wali kelas  bersamaan sehingga hal ini 
menyulitkan guru. Salah satu kendala dalam pelaksanaan home visit ini adalah ada beberapa 
orang tua siswa yang kurang kooperatif 
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FIELD NOTE 10 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 / Jam :09.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  : Yoga Zainal 8B  
Judul  : Wawancara tentang pelanggaran siswa 
 
 Pada hari Rabu, 10 Mei 2017 / Jam :09.00 WIB, peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa yang sering melakukan pelanggaran tata tertib  di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. Sebelum melakukan wawancara tersebut peneliti 
meminta ijin kepada bapak Fauzi Nugroho selaku koordinator BK, dan beliau memanggil 
beberapa siswa yang sering sekali melakukan pelanggaran di Sekolah.  
Wawancara dilaksanakan diruang Bk sekitar pukul 09.00 siang. Siswa pertama yang 
peneliti wawancarai yaitu  Yoga dan Ilyas 8. Wawancara pertama tentang pelanggaran siswa 
ini, peneliti didampingi oleh bapak Fauzi Nugroho. Pertama bapak Fauzi Nugroho membuka 
dengan salam, kemudian bapak Fauzi Nugroho memperkenalkan saya kepada yoga dan ilyas 
dan meminta mereka untuk bercerita bercerita kepada peneliti tentang semua pelanggaran 
yang telah ia lakukan selama disekolah.  
Yoga Zainal Arifin tinggal di Pucangan Rt 02/ Rw 06 Kartasura. Yoga merupakan 
putra dari bapak Sugiman dan ibu sumiatun, bapak  yoga bekerja sebagai PNS kabupaten dan 
ibu Yoga bekerja dipabrik Sritex. Setelah yoga memperkenalkan diri, Yoga diminta untuk 
menceritakan pelanggaran yang ia lakukan. Dari cerita Yoga, peneliti mendapatkan informasi 
tentang pelanggaran yang ia lakukan. Pelanggaran yang sering yoga lakukan adalah 
membolos sekolah atau tidak masuk tanpa keterangan secara berturut turut, selain itu 
pelanggaran yang ia lakukan seperti merokok, minum minuman keras, membawa handphone 
ke madrasah, ngompas/ memintai uang kepada siswa lain dengan cara memaksa.  
Setelah ia bercerita tentang pelanggaran yang ia lakukan, saya bertanya “selain 
pelanggaran yang kamu sebutkan tadi, apakah kamu pernah mencontek pada saat ulangan?” 
Yoga menjawab “pernah, alasannya karena ia tidak belajar sebelumnya”.“ kenapa kamu tidak 
belajar dirumah, apa karena kamu tidak tahu bahwa ada ulangan?” yoga menjawab “ saya 
tahu bu, tetapi saya malas belajar, karena saya ngantuk kalau pengang buku lama lama”. 
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“apakah orang tua kamu tidak menyuruh atau menemani kamu pada saat kamu belajar 
dirumah?” “tidak bu, karena ibu capek bekerja seharian, sedangkan bapak jarang dirumah”. 
“Apakah pernah ada bapak atau ibu guru berkunjung kerumah kamu?”“ pernah bu,tetapi 
sudah lama”. “siapa yang berkunjung kerumah kamu?” “ kalau gak salah bapak sugiyono dan 
bapak edi, beliau guru Bk dan wali kelas saya bu” “kenapa sampai kamu dikunjungi 
kerumah, apa pelanggaran yang kamu lakukan?” “ saya tidak masuk tanpa keterangan 
sebanyak 3 kali berturut turut dan nilai ujian saya jelek bu”. “setelah kamu dikunjungi 
kerumah oleh guru kamu, apakah yang kamu lakukan? Apakah ada perubahan dalam diri 
kamu atau sama saja?”“ setelah saya dikunjungi kerumah, saya sadar dengan kesalahan saya 
dan saya mau berubah lebih baik lagi bu”. “wawancara hari ini sampai disini saja ya, 
trimakasih karena sudah membantu saya, dan mau bercerita” “ iya bu, sama sama”. 
Dari wawancara saya dengan yoga, saya mendapatkan informasi bahwa yoga 
merupakan anak yang sering membolos, dan yoga juga jarang belajar ketika dirumah.Selain 
itu dari pengakuan yoga kepada guru BK, yoga juga pernah minum minuman keras dan 
merokok walaupun tidak dilingkungan sekolah. Setelah di Home Visit oleh guru BP dan Wali 
kelas, yoga berjanji akan memperbaiki perilakunya dan tidak akan mengulangi kesalahan 
yang sama.  
 
FIELD NOTE 11 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 / Jam :11.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  : Ilyas Surya Brama Kelas VIII 
Judul  : Wawancara tentang pelanggaran siswa 
 
Pada hari Senin, 19 Juni 2017, peneliti melakukan wawancara ke dua kepada siswa 
yang sering melakukan pelanggaran tata tertib di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura. Setelah peneliti mewawancarai yoga, wawancara kedua dengan Ilyas kelas 8B, 
satu kelas dengan yoga. Menurut informasi dari bapak Fauzi, ilyas merupakan siswa yang 
sangat nakal, dan sering melanggar peraturan madrasah. Dari kasus atau pelanggaran yang 
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dilakukan ilyas, bapak sugiyono memanggil orang tua ilyas kesekolah sebanyak  empat kali, 
tetapi hanya satu kali bisa hadir ke sekolah karena orang tuanya bekerja dan melaksanakan 
home visit sebanyak dua kali tetapi hanya satu kali bisa berkomunikasi dengan keluarga ilyas.  
Ilyas Surya Brama siswa kelas 8B, Ilyas merupakan korban dari orang tua. Orang 
tuanya bercerai dari ia SD kelas 6. Sekarang ilyas tinggal dengan simbah kakung dan ibunya 
di Gatak, Sukoharjo. Untuk memenuhi kebutuhan sehari hari ibu ilyas bekerja di sebuah 
pabrik yang bernama sritex, ibu ilyas bekerja dari jam 6 pagi sampai jam 6 sore, apabila 
lembur kerja, pulangnya malam sampai jam 9 lebih. Siswa mengaku jarang bertemu dengan 
ibunya.Ketika siswa bangun pagi ibunya sudah berangkat kerja dan ketika sudah pulang kerja 
ilyas tidak dirumah melainkan main kerumah temannya yang tidak jauh dari rumahnya atau 
sudah tidur. 
Dari cerita ilyas, ilyas jarang sekali ngobrol atau berbincang-bincang dengan ibunya, 
apalagi dengan bapaknya.Ia juga tidak pernah menceritakan permasalahannya kepada 
siapapun, ia memendam sendiri permaslahannya itu dan melampiaskan kepada teman 
temannya disekolah. Pelanggaran yang ilyas lakukan disekolah antara lain membolos, 
ngompas, datang terlambat, merokok, membawa handphone, pacaran, ikut genk sekolah yang 
berjumlah 10 orang. Bersama genknya ia memintai uang kepada adik kelasnya, dan hasil 
uang yang didapat digunakan untuk bermain playstation bersama teman genknya.  
Menurut bapak sugiyono ilyas hampir saja dikeluarkan dari madrasah, tetapi tidak jadi 
karena orang tua ilyas menjamin bahwa ilyas akan berubah dan tidak akan membuat masalah 
lagi dimadrasah. Selain itu ilyas juga membuat pengakuan yang berisi bahwa ia akan 
mentaati peraturan dan tidak akan membuat masalah lagi di madrasah ini, bila janjinya itu 
dilanggar maka ia siap untuk dikeluarkan dari madrasah. 
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FIELD NOTE 12 
 
Kode  : Wawancara  
Hari/tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 / Jam :13.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura 
Informan  : Eko Prasetyo Kelas VIII 
Judul  : Wawancara tentang pelanggaran siswa 
 
Pada hari Rabu, 10 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara ke tiga kepada siswa 
yang sering melakukan pelanggaran tata tertib  di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kartasura siswa ini bernama Eko Prasetyo kelas VIII. Eko adalah anak keempat dari 4 
bersodara, orang tua eko bernama Bapak Tukimin Sastro W dan Ibu Tukini (almarhum), 
Bapak eko bekerja sebagai pedagang di jakarta., dan eko dirumah tinggal dengan kakaknya 
laki-laki yang berumur 27 tahun. Walaupun eko tinggal dirumah dengan kakaknya, tetapi 
kakaknya sering pergi dari rumah, jadi eko tidak ada yang mengawasi.  
Pelanggaran yang eko lakukan membolos (tidak masuk tanpa keterangan), eko 
sebenarnya anak yang pendiam dan agak pemalu. Ketika saya mewawancarai eko, ia ragu 
untuk bercerita kepada saya, karena eko malu kepada teman-teman yang lain diruangan 
tersebut. Eko tampak ketakutan karena dipanggil keruang BK. Dari wawancara dengan eko, 
eko mempunyai masalah dengan teman-temannya di Madrasah, karena alasan itu ia malas 
untuk pergi ke sekolah. Masalah yang dihadapi eko saat dimadrasah adalah eko sering di 
tindas temannya, seperti dimintai uang atau diledeki. Eko tidak pernah melawan apabila 
ditindas, karena takut, eko juga tidak menceritakan masalahnya kepada siapapun, hanya 
dipendam sendiri. Teman eko dikelas sedikit, tetapi eko lebih dekat dengan guru yang 
mengajar dikelasnya.  
Eko mengaku belum pernah dikunjungi kerumahnya oleh guru BP, bapak sugiyono 
mengatakan bahwa eko sebenarnya, siswa yang akan dikunjungi oleh beliau, tetapi karena 
mencari waktu yang tepat sampai sekarang belum juga dikunjungi. Alasannya karena orang 
tua eko tidak ada dirumah, dan kakanya juga jarang sekali dirumah. Menurut bapak sugiyono 
eko adalah anak yang kurang perhatian orang tuannya, eko tidak mempunyai teman dekat 
untuk berbagi masalah yang dialami. Karena itu eko dekat dengan guru perempuan yang 
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mengajar dikelasnya, dari guru tersebut eko mendapatkan perhatian yang tidak didapatkan 
oleh orang tua kandungnya. 
 
FIELD NOTE 13 
 
Kode  : Wawancara 
Hari/tanggal : Senin, 15 Mei 2017 / Jam :09.00 WIB 
Tempat : Ruang BK SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Informan  : Bapak Fauzi 
Judul  : Hasil pelaksanaan home visit 
 
Pada hari Senin, 15 Mei 9 2017 sekitar pukul 09.00 wib, saya mengadakan 
wawancara terhadap bapak Fauzi, mengenai pendapat beliau tentang hasil pelaksanaan home 
visit selama ini, menurut beliau kegiatan home visit ini sangat berguna bagi madrasah dalam 
menanggulangi pelanggran disiplin siswa, terutama dalam menekan tingkat ketidakhadiran 
siswa, ketika siswa dikunjungi oleh guru madrasah, mereka beranggapan bahwa kesalahan 
yang mereka perbuat sudah fatal, sehingga mereka merasa jera dan takut untuk mengulangi 
kesalahannya, dan melanggar peraturan madrasah lagi. Sebagai contoh setelah saya 
berkunjung kerumah orang tua siswa, dan orang tua mengetahui permasalahn anaknya di 
madrasah, orang tua akan selalu intens berkomunikasi dengan saya minimal dengan pesan 
singkat SMS, menanyakan keadaan anaknya di madrasah. Dari pengamatan saya pula saya 
melihat bahwa setelah anak dikunjungi anak ada perubahan kearah yang lebih baik. Dari 
perubahan yang terjadi pada siswa saya merasa senang dan saya berharap dari perubahan 
yang terjadi pada siswa tersebut siswa akan mengejar ketinggalan pelajaran yang nantinya 
akan memperbaiki prestasi siswa juga. 
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FIELD NOTE 14 
 
 
Kode  : Observasi 
Hari/tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 / Jam :09.00 WIB 
Tempat : Halaman depan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Judul  : Proses pelaksanaan home visit 
 
Proses pelaksanaan home visit di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang, Kartasura dilaksanakan setiap hari jum’at dan sabtu pada pukul 09.00 sampai 
selesai. Kegiatan home visit ini wajib diikuti oleh semua siswa tanpa terkecuali, bagi siswa 
siswi yang tidak mengikuti kegiatan home visit ini akan diberikan hukuman oleh bapak ibu 
guru terutama guru bimbingan konseling (BK) dan jenis hukuman tersebut bersifat mendidik 
guna mengurangi bentuk kenakalan yang dilakukan siswa ialah dengan menghafalkan surat 
pendek, melakukan khitobah (pidato) didepan aula saat upacara hari senin, membersihkan 
(ruang kelas, kamar mandi (KM), masjid, laboratorium dan perpustakaan), dan sebagainya 
agar mampu merubah perilaku dan karakter anak menjadi lebih baik yang bersifat mendidik 
 
FIELD NOTE 15 
 
Kode  : Observasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 Mei 2017 / Jam :09.00 WIB 
Tempat : Halaman depan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
Judul  : Penerpan kedisiplinan melalui buku monitoring. 
 
Untuk mengetahui secara langsung penerapan disiplin di sekolah, peneliti mengadakan 
observasi. Peneliti melihat kedisiplinan di lingkungan sekolah sangat diterapkan oleh Ibu 
Suksesi. Beliau meminta siswa yang terlambat masuk sekolah untuk berbaris di depan kantor 
guru. Beliau menanyai siswa-siswi baik laki-laki maupun perempuan, alasan mereka kenapa 
terlambat datang. Mereka dihukum atas perbuatan yang mereka lakukan. Hukuman tersebut 
seperti menghafal hadits, surat-surat pendek, dan membersihkan lingkungan sekolah. Selain 
itu siswa-siswa yang terlambat tersebut, didata dan ditulis dalam buku kasus atau yang 
digunakan di sekolah ini yaitu buku monitoring. Buku monitoring adalah buku yang berisikan 
catatan perilaku siswa yang melanggar tata tertib atau catatan perilaku yang menyimpang 
yang dilakukan oleh siswa. Buku ini dimiliki oleh setiap siswa SMP Muhammadiyah Al-
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Kautsar Gumpang, Kartasura. Dari buku monitoring ini semua perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh setiap siswa dicacat dan nantinya bisa menjadi bukti kepada orang tua ketika 
siswa melakukan pelanggaran yang berat. 
 
FIELD NOTE 16 
 
 
Kode  : Observasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 Mei 2017 / Jam :11.00 WIB 
Tempat : Rumah Yoga Zainal 
Judul  : Pelaksanaan home visit di rumah siswa. 
 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di rumah Yoga Zainal dengan alamat rumah 
Trangsan Rt 03/ Rw 06 Gatak, Sukoharjo. Didapati siswa ini memiliki permasalahan yaitu: 
berkata kotor, pakaian dikeluarkan saat di sekolah, mencontek, datang terlambat, tidak masuk 
tanpa keterangan, membolos saat jam pelajaran berlangsung dan meminta uang saku kepada 
teman (mengompas). Selama dilaksanakannya home visit (kunjungan rumah) guru BK sudah 
menjelaskan kepada orang tua mengenai kenakalan siswa dan siswa telah mengakui 
melakukan kenakalan tersebut. Dari pihak orang tua sudah mengetahui akan bentuk 
kenakalan anaknya yang telah dijelaskan di atas oleh guru BK saat berkunjung kerumah 
siswa dan senang dilakukannya home visit ke rumahnya untuk dapat menyelesaikan 
kenakalan anaknya. Guru BK berdiskusi bersama dengan orang tua Yoga Zainal mengenai 
tindak lanjut cara penyelesaian permasalahan kenakalan Yoga kemudian disepakati bahwa 
orang tua harus melakukan pemantauan cara belajar, cara bergaul terhadap teman sebaya dan 
orang yang lebih tua darinya, bentuk berbakti kepada orang tua dan disepakati pula dari pihak 
sekolah yang diwakilkan oleh guru BK untuk harus tetap melakukan home visit kepada 
semua siswa tanpa kecuali baik siswa yang bermasalah maupun tidak bermasalah selain itu 
untuk mengetahui karakter siswa lewat dilaksanakannya program home visit ini 
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FIELD NOTE 17 
 
 
Kode  : Observasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 Mei 2017 / Jam :13.00 WIB 
Tempat : Rumah Ilyas 
Judul  : Pelaksanaan home visit di rumah siswa. 
Untuk lebih mengetahui pelaksanaan home visit, peneliti mengadakan observasi ke dua di 
rumah saudari Ilyas di Joho Sukoharjo. Home visit ini dilaksanakan oleh Bapak Fauzi dan Ibu 
Dewi home visit (kunjungan rumah) ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana perubahan 
yang dialami siswa setelah di home visit, ketika sedang berada di rumah. Dari observasi 
tersebut peneliti mendapatkan informasi dengan Bapak Hasan bahwa : “Ilyas banyak 
perubahan setelah dikunjungi baik perilakunya dan cara bicara dengan orang yang lebih tua. 
Kakek ilyas juga mengatakan bahwa setelah di home visit, Ilyas menjadi pribadi yang lebih 
baik dari sebelumnya. Dahulu ilyas sering sekali pulang telat dan tidak pernah mau belajar, 
selain itu ilyas juga sering pulang sekolahnya sore. Sekarang perubahannya sangat banyak, 
ilyas pulang tepat waktu dan rajin belajar. Ilyas menyadari bahwa perilakunya dahulu tidak 
akan berdampak baik pada dirinya malah sebaliknya akan menambah buruk keadaannya. Dari 
penjelasan di atas wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan guru bimbingan konseling 
(BK) merasa senang, ternyata perubahan yang ada pada diri Ilyas tidak hanya saat berada di 
sekolah saja, melainkan dirumah juga” 
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FIELD NOTE 17 
 
 
Kode  : Observasi 
Hari/tanggal : Sabtu, 7 Mei 2017 / Jam :13.00 WIB 
Tempat : Rumah Eko 
Judul  : Pelaksanaan home visit di rumah siswa. 
 
hasil observasi yang peneliti lakukan saat pelaksanaan home visit yang telah diterapkan oleh 
Bapak Fauzi Nugroho di rumah siswa yang bernama Eko. Dalam pelaksanaan home visit 
tersebut, “Bapak Fauzi menjelaskan mengapa beliau datang kerumah eko dan menceritakan 
permasalahan siswa kepada wali murid. Dari komunikasi tersebut, kakaknya tidak 
mengetahui bahwa eko sering tidak masuk sekolah, padahal kakaknya selalu memberi uang 
saku buat ke sekolah” 
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DOKUMEN PERENCANAAN HOME VISIT 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
         
        Kartasura, 30 Agustus 2017 
        Mengetahui, 
        Waka Kesiswaan 
 
        
        Fauzi Nugroho, S.Pd. 
        NIP. 
 
 
 
GURU BK WALI MURID 
RAPAT PLENO KENAKALAN SISWA 
SOLUSI/PENYELESAIAN HOME VISIT 
122 
 
 
Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap   :   Ilma Elviani  
2. Tempat dan Tanggal Lahir :  Tangerang, 16 Maret 1995 
3. Laki-laki / Perempuan :   Perempuan 
4. Kawin/ belum kawin  :   Belum Kawin 
5. Bangsa/ Agama  :   Indonesia/ Islam 
6. Pekerjaan   :   Mahasiswi 
7. Alamat   :   Balepanjang Rt 03/ Rw 06 Baturetno, Wonogiri 
57673 
PENDIDIKAN 
No Sekolah Prodi Tahun 
1 TK Al-Ikhlas - 2000-2001 
2 SDN 3 Balepanjang - 2001-2007 
3 SMP N 2 Baturetno - 2007-2010 
4 SMA N 1 Baturetno IPA 2010-2013 
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STRUKTUR ORGANISASI  
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura 
Kepala Madrasah
Komite 
Madrasah
Komite 
TU
Wakamad 
Sarana/Prasarana
Wakamad
Kurikulum
Wakamad
Kesiswaan
Wakamad Hub.
Kerjasama 
masyarakat
Wali 
Kelas 
Siswa 
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura 
1) Kepala SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura 
(Mujibudakwah S.Pd) 
Kepala SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura 
bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan 
dan pengelolaan sekolah secara formal kepada Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dan secara informal kepada 
masyarakat. 
Dalam teknis pelaksanaannya kepala SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang, Kartasura dibantu 4 (empat) orang Wakil Kepala sekolah (Wakamad) 
dan seorang Kepala Tata Usaha. Pembagian tanggung jawab teknis pelaksanaan 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Koordinator BK Dewan Guru 
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2) Kepala Tata Usaha (Sudiono, S.PdI.) 
Kepala Tata Usaha mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab 
dalam bidang-bidang berikut : 
a) Kesiswaan 
b) Kepegawaian 
c) Keuangan 
d) Perlengkapan 
e) Tata laksana kantor 
f) Koperasi sekolah 
3) Wakamad Urusan Kesiswaan (Wagito Sutrisno, S.Pd.) 
Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan antara lain bertanggung jawab 
dalam bidang-bidang sebagai berikut : 
a) Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa baru. 
b) Kegiatan ekstra kurikuler. 
c) Pembinaan osis. 
d) Tata tertib siswa. 
e) Alumni Madrasah Tsnawiyah Negeri Sukoharjo. 
4) Wakamad urusan Kurikulum (Drs. Mujiono, M.Pd.) 
Wakil Kepala Madrasah urusan kurikulum antara lain bertanggung jawab 
dalam bidang pengelolaan : 
a) Pelaksanaan system kredit. 
b) Pembagian tugas guru. 
c) Kegiatan belajar mengajar. 
d) Pelaksanaan penilaian. 
e) Kegiatan ko kurikuler. 
5) Wakamad urusan Sarana dan Prasarana (Supono, BA.)  
Wakil Kepala Madrasah urusan sarana dan prasarana antara lain 
bertanggung jawab dalam bidang sebagai berikut: 
a) Inventarisasi barang. 
b) Pendayagunaan sarana dan prasarana. 
c) Pemeliharaan sarana dan prasarana 
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d) Pemeliharaan keuangan alat-alat pengajaran. 
 
6) Wakamad urusan Hubungan masyrakat (Drs. Sriyadi) 
Wakil Kepala Madrasah urusan hubungan masyrakat antara lain 
bertanggung jawab dalam bidang sebagai berikut: 
a) Kerjasama dengan BP-3/PIMG 
b) Pendayagunaan sumber daya lingkungan 
c) Penyelenggaraan hari besar Islam dan Nasional serta upacara sekolah. 
7) Koordinator Bimbingan Konseling (BK) (Fauzi Nugroho S.Pd) 
Koodinator bimbingan dan konseling antara lain bertanggung jawab dalam 
bidang sebagai berikut: 
a) Penyusunan program bimbingan konseling (BK) paa umumnya dan bimbingan 
karier pada khususnya. 
b) Monitoring terhadap pelaksanaan BK. 
c) Koordinator pelaksanaan BK 
8) Komite Sekolah (Drs. Suparno) 
Tugas-tugasnya antara lain : 
a) Menyelenggarakan tertib administrasi serta membuat laporan berkala dan 
tahunan. 
b) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait guna kelancaran pelaksanaan 
tugas. 
c) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka pelaksanaan tugas. 
Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai pertanggung 
jawaban pelaksanaan tugas.  
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JUMLAH RUANG 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang, Kartasura 
 
Jumlah Ruang 
Jenis Ruang Baik Rusak 
Ruang Kelas 20 5 
Lab. Komputer 1 - 
Lab. IPA 1 - 
Lab. Bahasa - - 
Perpustakaan 1 - 
Kantor Madrasah 1 - 
Ruang Guru 1 - 
Ruang TU 1 - 
Aula 1 - 
Masjid/ Musholla 1 - 
WC 10 6 
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Profil SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar  
Program Khusus 
NSS/NPSN   : 202031112100 / 20360510 
Alamat Sekolah  : Jalan Cendana II RT 02 A RW III  
Gumpang, Kartasura,Sukoharjo 
Kode POS   : 57169 
No Telepon   : (0271) 7652814 
Email   : smpmuh.alkautsar@yahoo.com 
Tanggal Berdiri  : 10 November 2009 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017). 
Adapun dewan guru di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus adalah sebagai berikut: 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, S.Pd. Guru Matematika GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, S.Pd.I. Guru PAI GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S.Psi. Guru BK 
Guru B. Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, S.Pd. Guru Biologi 
Guru PKn 
GTY 2011 UMS 
5 Muhammad Rifqi N, S.Pd. Guru Fisika GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, S.Pd. Guru B. Inggris GTY 2011 UMS 
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7 Rose Dyah Setyowati, S.Pd. Guru B. Indonesia GTY 2012 UNS 
8 Ema Mahardhikawati, S.Pd. Guru Matematika GTTY 2015 UNS 
 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
1) Tata Usaha dan Karyawan 
 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Wiyono Bagian Sarpras PTY 2012 SMA 
2 Ari Widyawati, S.Kel. Bagian Administrasi PTTY 2015 UNDIP 
3 Sarbiyo P. Kebersihan PTTY 2014 SMA 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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STRUKTUR ORGANISASI SMP MUH AL-KAUTSAR PK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAJELIS 
DIKDASMEN 
PCM KARTASURA 
BADAN 
PELAKSANA 
HARIAN (BPH) 
KEPALA SEKOLAH 
Mujibuddakwah, 
S.Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
H. Soegito 
TATA USAHA 
1. Wiyono 
2. Ari Widyawati, 
3.  S.Kel 
WAKA KESISWAAN 
Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
WAKA 
KURIKULUM 
Muhammad Rifqi N, 
S.Pd. 
Bimbingan Konseling 
Sukesi, S.Psi. 
WALI KELAS 
PESERTA DIDIK 
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Di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK memiliki 190 siswa yang terdiri dari 
kelas 7, ada 32 siswa dan 32 siswi total 64 siswa. Untuk kelas 8, ada 32 siswa dan 35 
siswi total 67siswa. Untuk kelas 9 ada 34 siswa dan 26 siswi, totalnya 60 siswa. 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
 
 
1) Keadaan Sarana Prasarana  
 
Keadaan Sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus masih bisa dikatakan kurang memadai, tetapi 
tidak menghambat prestasi siswa-siswinya. Di bawah ini nama ruangan 
dan jumlahnya: 
Ruangan Jumlah 
Lab Multifungsi  1 
IPA 1 
PAI 1 
Perpustakaan 1 
TU 1 
Ruang Kepala Sekolah 1 
Ruang guru 1 
Ruang kelas 6 
Kamar mandi guru dan siswa 5 
 
(Dokumen pada hari/tanggal Kamis, 18 Mei 2017) 
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DOKUMENTASI FOTO 
 
Ketika Rapat Pleno 
 
Hukuman Bagi Siswa yang Banyak Melakukan Kenakalan yaitu Dengan Khitobah 
 
Siswa yang Gaduh dilakukan Pendekatan Secara Intens 
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